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ABSTRAK

Nama Penulis : FITRIA

Nim :16.1.05.0020

Judul Skripsi :“PENERAPAN MEDIA VISUAL DALAM PEMBENTUKAN
KECERDASAN KINESTETIK ANAK DI KELOMPOK
BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA SIBADO KEC.
SIRENJA”

_________________________________________________________________________________________________________|

Skripsi ini bertujuan untuk penerapan media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado
kec. Sirenja, yang ada di dalam penelitian ini yaitu Bagaimana mengefektifkan
pembelajaran media visual dalam pembentukan kecerdasan Kkinestetik dan
bagaimana faktor pendukung dan penghambat media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik di kelompok bermain PAUD KB kartni desa sibado kec.
sirenja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan
data melalui observasi wawancara dan dokumentasi, tehnik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya pembelajaran
menggunakan media visual dapat mengembangkan kognitif dan gerakan
kinestetik anak, melalui media. guru-guru harus secara kreatif dalam mengajarkan
media visual agar peserta didik tertarik, tidak bosan, dan anak tidak mudah capek
memperagakan gerakan Kinestetik. Penerapan media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik guru-guru selalu menggunakan RPPM dan RPPH sebagai
pedoman dalam proses melaksanakan pembelajaran. Sedangkan faktor pendukung
dan penghambat dalam penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan
kinestetik adalah keluarga sebagai faktor pendukung dan lingkungan sebagai
faktor penghambat, proses penilaian perkembangan pembentukan kecerdasan
kinestetik di lihat dari perkembangan 6 aspek jika tidak terpenuhi maka guru-guru
berperan aktif dan kreatif dalam membantu peserta didik memenuhi proses
penilaian. Anak-anak sangat nyaman dalam pembelajaran media visual karena
guru-guru berperan aktif dalam pembelajaran dan menggunakan media
pembelajaran yang seadainya terkait dengan pembelajaran visual.

Implikasi penelitian pembelajaran menggunakan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik itu sesuatu yang sangat penting yang di
ajarkan pada anak usia dini. Agar membantu perkembangan pembentukan
kecerdasan kinestetiknya, Untuk sekolah agar selalu memberikan hal-hal kreatif
dalam mengenalkan pembelajaran menggunakan media visual pada anak,
menambahkan media pembelajaran yang mengenai pembelajaran menggunakan
media visual dalam pembentukan kecerdasan Kkinestetik. Untuk guru Kkelas
maupun guru pendamping agar mempertahankan apa yang sudah dilakukan dan
berusaha mengurangi kekurangan yang terjadi saat proses pembelajaran.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. UU sistem pendidikan
Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa terhadap tuhan yang maha esa dan
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta mempunyai
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan anak usia dini yaitu upaya yang terencana dalam sistematis
yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuhan anak usia 0-8 tahun dengan tujuan
agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.!
Rahman.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling mendasar dan
menempati kedudukan sebagai masa golden age dan sangat strategis dalam
pengembangan sumber dalam pengembngan sumber daya manusia direktorat PAUD.?
Dalam undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 ayat 14, menegaskan bahwa “pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki

!Alfabeta Rahman Saleh, Y (2005). Pendidikan Anak Usia Dini, Perlu Stimulus Sejak

Usia Dini. Jurnal llmiah Pendidikan AnakUsia Dini. Bisnis Indonesia (21) 21-41
2Kuntjojo. (2005). Konsep dasar pendidikan anak usia dini. Jakarta : Depdiknas.



kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut misalkan SDN (sekolah dasar),
SMP(sekolah menegah pertama), SMA(sekolah menegah ke atas), sampai jenjang

perguruan tinggi”.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) sejak dipublikasikannya hasil-hasil riset
mutakhir di bidang neoroscience dan psikologi, fenomena pendidikan anak usia dini
(PAUD) merupakan keniscayaan. Alasannya, perkembangan otak pada usia dini (0-6
tahun) mengalami percepatan hingga 80% dari keseluruhan otak orang dewasa. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh potensi dan kecerdasan serta dasar-dasar perilaku seseorang
telah mulai terbentuk pada usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini sehingga usia dini
sering disebut the golden age (usia emas). Atas dasar ini, disimpulkan bahwa untuk
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak dini, yaitu

melalui PAUD.?

Berikut adalah ayat tentang pentingnya sebuah pendidikan pada anak sejak

usia dini yang terdapat pada Q.S Lukman (31:31).

Y & G ke sh 54y Sl 06 350 ) ade sl @i &

Terjemahannya:

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.

*Tim Pengembangan, Pusat Kurikulum, Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini,
DirektoratPembinaan TK dan SD. Kerangka Dasar Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini.
Departemen Pendidikan Nasional: Universitas Negeri Jakarta, 2007,2.

*Dep. Agma R.1, Alqur’an dan terjemahnya, (Mataram: Magfira Pustaka, 2006),306.



Merujuk pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan terdiri atas pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan dasar,
pendidikan menegah, dan pendidikan tinggi, yang keseluruhannya merupakan kesatuan
yang sistemik. Artinya, pendidikan harus dimulai dari usia dini, yaitu pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Dengan demikian, PAUD diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar. Dalam penjelasan selanjutnya, PAUD dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau
bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok
bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD
pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang

diselenggarakan oleh lingkungan.®

PAUD adalah pendidikan anak usia dini, dimana anak tersebut didik dari sejak
usia 3 sampai 6 tahun, pendidikan sangat penting buat anak agar anak tersebut didik dari
sejak dini, dengan adanya kinestetik atau gerakan tersebut membantu agar anak bisa
bergerak sesuai yang di ajarkan olehnya gurunya, karena gurunya tersebut memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan RPPH dan RPPM, keterkaitan kinestetik dengan PAUD
itu sangat penting karena dengan adanya Kinestetik atau gerakan kita bisa melihat di
antara anak-anak tersebut yang mempunyai gerakan yang baik dan ada yang tidak baik
dari itulah guru memberikan contoh gerakan animasi yang ada di dalam isi cerita tentang
tema Diriku, subtemanya tubuhku, sub-sub temanya bagian-bagian tubuh, fungsi dan cara
merawatnya, di dalam isi cerita itu guru mengguna video agar anak tidak bosan dengan
pembelajarannya. Dengan adanya Kinestetik atau gerakan anak bisa bergerak sesuai
dengan imajinasinya, dan mencontohi yang gerakan yang sudah di ajarkan oleh gurunya,
dimana anak tersebut tidak bosan dengan pembelajaran dan anak-anak terfokuskan

dengan pembelajaran yang di ajarkan oleh gurunya tersebut.

® Ibid.,3.



Pengenalan media visual untuk pembentukan kecerdasan kinestetik anak usia dini
itu sangat penting buat pembelajaran anak, misalkan jika anak kurang memahami isi tema
tentang diriku dimana media tersebut telah disiapkan oleh guru, dan sesuai dengan tema
dan subtema, guru cukup memberikan gambaran atau media yang menarik buat anak
yaitu berupa video animasi beserta gerakannya, guru telah menyediakan pengenalan
bagian-bagian tubuh manusia beserta gambar animasi dan yang menarik dan dilihat
nyata oleh anak melalui video yang di sediakan, sehingga anak-anak tersebut mudah
memahaminya yang disertai dengan gerakan animasinya (kinestetik) dan gurupun
memberikan gerakan kepada anak, agar anak bisa mengikutinya. Anak-anak cenderung
memiliki kecerdasan visual (melihat) dan kecerdasan kinestetik (gerakan), anak bisa
mempelajari tentang bentuk, ukuran, danwarna, jadi untuk meningkatkan visual dan
kinestetik anak, misalkan anak bermain dengan permainan building block (membangun
dan merancang balok-balok), berdasarkan konsep bentuk, ukuran dan warna. Anak
dengan melihat bentuk, ukuran dan warna. Dan memiliki gerakan yaitu dengan berlomba-

lomba berlari dengan temannya untuk dapat menyusun balok dengan cepat dan baik.

Dengan permainan membangun dan merancang balok-balok tidak hanya
mengasah kecerdasan visual dan Kinestetik anak, tetapi juga mengembangakan ekspresi
kreatif belajar kognitif, keterampilan kognitif, keterampilan manipulatif, dan imajinasi.
Balok dipilih sebagai alat untuk anak-anak bermain karena anak-anak menyukai
permainan merancang bangunan dengan melihat dan memiliki gerakan untuk

merancangnya dengan baik.

Media visual untuk anak dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak usia dini
sangat penting karena melalui media visual anak dapat melihat gambar yang nyata beserta

dengan gerakan animasinya. Melalui media visual tersebut anak dapat langsung



mengikuti gerakan animasinya. misalkan animasi senam,dan gerakan dalam cerita

tersebut dan guru mengarahkan kepada anak agar mengikutinya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada di kelompok bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja. Bahwa kemampuan anak dalam visual dan kinestetiknya
baik, karena gurunya sering memberikan pembelajaran yang di lihat nyata oleh anak
melalui video pada anak di dalam video itu terdapat cerita tentang tema diriku disertai
dengan animasi yang menarik beserta dengan gerakan. Anak tersebut melihat medianya
sangat menarik dan membuat anak tidak bosan dengan isi tema tentang diriku dan
gurupun menanyakan kembali isi tema tentang diriku, subtema tubuhku, dan sub-sub
temanya bagian-bagian tubuh kepada anak berserta gerakan animasinya, apakah anak

tersebut memperhatikan, isi cerita di dalam animasi tersebut tentang bagian-bagian tubuh.

Guru menyiapkan media yang berupa video di dalam video tersebut terdapat
cerita — cerita dan tema yang sesuai dengan pembelajarannya yang menarik salah satu
ceritanya yang di terapkan oleh guru di kelompok bermain PAUD KB kartini adalah
yaitu dengan tentang tema diriku untuk di jadikan pembelajaran dengan suasana
pembelajarannya sangatlah baik, dan anak tersebut tidak susah lagi diatur oleh gurunya,
karena anak sudah memperhatikan gambar videonya, anak tersebut sudah memperhatikan
ke depan, dan ceritanyapun membuat anak sangat senang melihat isi video itu disertai
dengan gerakannya membuat suasana pembelajaran tidak bosan buat anak. Dan anak
tersebut sangat gembira melihat media yang di sediakan oleh gurunya dengan media
dalam bentuk video dan di dalam isi video tersebut mencerita tentang tema diriku,
subtema tubuhku, sub-sub temanya bagian-bagian tubuh berserta dengan gerakan-
gerakannya. Berdasarkan berbagai alasan yang sudah diuraikan itulah mendorong peneliti

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan media visual dalam pembentukan



kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado kec.

Sirenja”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini

yaitu:

1. Bagaimana penerapan media visual pada anak dalam pembentukan
kecerdasan Kinestetik di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa
sibado kec. Sirenja?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media visual
dalam pembentukkan kecerdasan kinestetik di kelompok bermain

PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dan kegunaan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan media visual pada anak dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik di kelompok bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja.
b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat penerapan media visual di kelompok bermain PAUD KB

kartini desa sibado kec. Sirenja.



2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat berguna bagi guru sebagai
peneliti, bagi peserta didik, bagi institusi/sekolah dan bagi komponen
pendidikan.
a. Bagi anak/peserta didik
Kegunaan penelitian bagi anak didik antara lain:
1. Mengetahui pengetahuan visual dan kinestetik.
2. Membantu tumbuh kembang anak usia dini bermain sambil belajar.
b. Bagi guru
Kegunaan penelitian untuk guru antara lain:
1. membantu meningkatkan mutu pembelajaran
2. meningkatkan kemampuan guru dalam media pembelajaran visual
dan pembentukan kecerdasan kinestetik.
3. Meningkatkan rasa percaya diri sebagai guru yang inovatif sesuai
dengan perkembangan.
4. Membantu guru agar berkembang secara professional.
c. Bagi sekolah
Kegunaan penelitian untuk sekolah antara lain:
1. Membantu sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
2. Membantu sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.
d. Bagi komponen pendidikan
Kegunaan penelitian bagi komponen pendidikan antara lain:
1. Meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Memberi gambara/berbagi pengalaman kepada para pendidik anak

usia dini jika mempunyai masalah yang sama.



e. Bagi Peneliti lain
Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan penelitian yang
selanjutnya baik penelitian yang sama maupun yang berbeda dimasa

yang akan datang.

D. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi pemahaman yang keliru dalam judul ini, maka
penulis dianggap penting untuk memberikan pengertiannya, menjelaskan
istilah mengenai beberapa kata yang dianggap belum dipahami dalam skripsi
ini, baik pengertian bahasa, istilah atau pendapat para ahli, untuk mengetahui
lebih jelas maka dapat diperhatikan sebagai berikut:
1. Media visual
Media Visual Menurut Sanjaya yaitu media yang dapat di lihat saja, tidak
mengandung unsur suara.® Media visual adalah media yang melibatkan indra
penglihatan.” Media ini hanya dapat menyampaikan pesan melalui indra pnglihatan
atau hanya dapat dilihat dengan mata visual ini.

2. Kecerdasan kinestetik

“Menurut Madyawati 2014 kecerdasan kinestetik merupakan suatu
kecerdasan, ketika saat menggunakan seseorang mampu atau terampil
menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gerakan seperti Menari,
Berlari, melakukan kegiatan Seni dan Hasta karya.”®

Sedangkan menurut james Bellance, kecerdasan Kinestetik adalah kecerdasan
seluruh tubuh. Kecerdasan ini memungkinkan kita mengontrol dan menginterprestasikan
gerakan-gerakan tubuh, mengatur objek-objek fisik, dan membangun keseimbangan

® Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008),211

"Yudhi Muhadi, Media Pembelajaran,(Jakarta: Gaung Persada Press), 81

8 Madyawati, Lilis, (2016), Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, Jakarta: Kencana.



antara tubuh dan jiwa.® Dan menurut Gardner Grafura, kecerdasan kinestetik merupakan
kemampuan menggunakan tubuh secara terampil untuk mengungkapkan ide atau
pemikiran dan perasaan, mampu bekerja dengan baik dalam menangani dan
memanipulasi objek.*

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini disistematiskan menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari
beberapa sub-sub.

Bab I, berisikan tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal
pokok dan mengetengahkan landasan dasar dalam pembahasan skripsi yang terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, penegasan
istilah, kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan garis-garis besar isi.

Bab II, penulis mengemukakan kajian pustaka yang meliputi tentang
media pembelajaran visual, hakikat kecerdasan kinestetik.

Bab Ill, menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh
penulis dalam menghasilkan informasi data pada skripsi tentang penerapanmedia
visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain
PAUD KB Kkartini desa sibado kec. Sirenja. Peneliti menguraikan tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpualan data, analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV, penulis menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado kec. sirenja
mengenai penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik

anak.

° Bellance, James. 2011. 200+ Strategi Dan Proyek Pembelajaran Aktif Untuk Melibatkan
Kecerdasan Siswa Edisi Kedua. Jakarta: PT. Indeks.

10 Grafura Lubis, dkk. 2011. Permainan Edukatif Untuk Pembelajaran Atraktif. Jakarta:
Prestasi Pustaka publisher.



Bab V, terdiri dari kesimpulan hasil dari skripsi dan implikasi penelitian.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada kajian dan studi
tentang penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak
belum ada yang mengkaji, akan tetapi sudah ada hasil karya yang akan menjadi
dasar atau rujukan dalam penulisan skripsi ini, antara lain :

Pertama, Skripsi yang berjudul (Pengembangan Media Visual Foto
Exspresi Sebagai Sarana Mengembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Di Tk Pertiwi 45 Kalise goro Kecamatan Gunung Pat) skripsi ini
ditulis oleh Faigotur Roudlo nim 1102409009 lulus 2013. Dalam Skripsi ini
menyimpulkan bahwa berdasarkan prinsip “belajar dan bermain”, pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di Tk Pertiwi 45 Kalisegoro, Gunungpati telah
memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) untuk menyampaikan materi
dalam proses pembelajaran di kelas. Kedua, Skripsi yang berjudul (Upaya
Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini Melalui Metode Bermain
Gerak Dan Lagu Di Ra An-Nida Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan)
skripsi ini ditulis oleh Ana Mulia nim 38133072 lulus 2017. Dalam skripsi ini
menyimpulkan bahwa dengan adanya kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan
kualitas otak saja, tetap juga organ-organ tubuh yang lain.

Dari penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan, kiranya belum ada yang
menekankan objek penelitiannya pada penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik anak melalui sekitar sekolah dengan melihat

beberapa objek.

11
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B. Media Pembelajaran Visual
a. Pengertian Media Visual
Menurut Rohmat media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja,
tidak mengandung unsur suara.Yang masuk dalam kategori ini film slide, foto,
transparasi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti
media grafis dan lain sebagainya.'*
Selain itu menurut Hamdani media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat

dan tidak mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan, foto, dan sebagainya.*?

Gerlach& Ely (dalam bukunya, Sri Anitah mengatakan bahwa gambar
tidak hanya bernilai seribu bahasa, tetapi juga seribu tahun atau seribu mil.
Melalui gambar dapat ditunjukkan kepada pembelajar suatu tempat, orang, dan
segala sesuatu dari daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman pembelajar
sendiri.®

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan media
visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja tanpa ada suara dan
mengandung unsur gambar, foto, lukisan, dan poster.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang
dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan bersahaja tetapi merupakan

keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.

1 Rohmat, 2011, Terapan Teori Media intruksional Dalam Pelajaran Agam
Islam.Yogyakarta: Logung Pustaka .191

2Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Pustaka Setia. 244-245

13Sri Anita, 2012. Media Pembelajaran. Surakarta: Yusma Pusat. 8
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Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga

dituntut untuk dapat mengembangkan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut

untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pengajaran yang akan

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.

Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang media

pengajaran, yang meliputi :

1.

© 00 ~N o o B~ w DN

Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar

mengajar.

. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan;

. Seluk-beluk proses belajar;

. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan;
. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran;

. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan;

. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan;

. Media pendidikan dalam setiap mata pengajaran;

. Usaha inovasi dalam media penidikan.**

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak

terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada

umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,

‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar

pesan dari pengirim kepada penerima pesan.*

4 Arsyad, Media Pembelajaran, cetakan kelima, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 2
“lbid,3
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Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut

media pengajaran®

Pengertian media secara lebih luas dapat diartikan manusia, benda atau peristiwa
yang membuat kondisi siswa memungkinkan memproleh pengetahuan, keterampilan atau

sikap."’

Sedangkan media visual sendiri memiliki pengertian yaitu media yang hanya
melibatkan indera penglihatan. Termasuk dalam jenis media ini adalah media cetak-
verbal adalah media visual yang memuat pesan verbal (pesan linguistik berbentuk
tulisan). Kedua, media visual non-verbal-grafis adalah media visual yang memuat pesan
non-verbal yakni berupa simbol-simbol visual atu unsr-unsur grafis. Seperti gambar
(sketsa, lukisan, dan foto), grafik, diagram, bagan, dan peta. Ketiga, media visual non-

verbal tiga dimensi, berupa model, seperti miniatur, mock up, specimen, dan diorama.

Seperti media pembelajaran pada umumnya, media visual juga digunakan sebagai
perantara untuk membantu proses pembelajaran di sekolah. Media pembelajaran visual
khusushya mampu menampilkan apa yang seharusnya dan tampilan nyata fari fenomena-
fenomena yang dipelajari. Dengan digunakannya media pembelajaran visual peserta didik
tidak lagi hanya bisa membayangi fenomena-fenomena yang dipelajari, guru juga tidak
kesulitan menunjukkan apa yang dimaksud dan hendak disampaikan. Hal ini tentu
menjadi keunggulan sendiri dari media pembelajaran visual yang memiliki banyak fungsi

yang penting jika diterapkan secara baik dan sesuai dalam pembelajaran.

"®Ibid,4
7 Usman, Metodologi pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),127.
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b. Macam- Macam Media Visual
1. Media visual gambar atau foto
Gambar atau foto merupakan salah satu media pengajaran yang amat dikenal di
dalam setiap kegiatan pengajaran, selain itu juga terdapat dimana-mana, baik di

lingkungan anak-anak maupun di lingkungan orang dewasa.

Hal ini disebabkan kesederhanaan, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak
perlu diproyeksikan untuk mengamatinya, karena itu gambar dapat digunakan sebagai
media pendidikan yang mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi anak-anak dan
memungkinkan belajar dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih

mendekati kenyataan dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama.

2. Chart dan bagan
Chart sering terdapat dalam buku-buku pelajaran. Chart harus mempunyai
tujuan pembelajaran yang di tentukan dengan jelas. Sebaiknya chart ditekan sehingga
hanya berisi informasi verbal dan visual yang minimum untuk dapat di pahami. Jika ingin
mengungkapkan beberapa gagasan atau konsep sebaiknya di buat serakaian chart

sederhana.

3. Grafik
Grafik menampilkan sajian visual data angka-angka, dapat pula menggambarkan
hubungan dan perbandingan antara unit-unit data. Data yang disajikan dalam bentuk

grafik lebih mudah untuk di interpresentasikan, dan lebih menarik.

c. Keunggulan dan Keterbatasan Media Visual Pada Pembelajran
Karakteristik individu siswa dalam satu kelas berbeda satu sama lainnya. Adapun

setiap media memiliki keunggulan dan keterbatasan.Hal ini menyebabkan guru harus
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memilih media dengan tepat untuk mengoptimalkan penyampaian materi sehingga

meminimalisir kegagalan tujuan pembelajaran.

Keunggulan yang adapada media visual berupa, mempermudah dan mempercepat
pemahaman siswa terhadap pesan yang disajikan karena siswa melihatnya seteknik
konkrit, dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa,
pembuatanya relative mudah dan murah. Keterbatasan pada media visual dapat berupa,
membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, terutama untuk grafis yang
lebih kompleks, penyajian pesan hanya berupa unsure penglihatan sehingga karang

mengasah indera siswa yang lain,™

d. Ciri — ciri Media pembelajaran

Ciri — ciri umum Media pembelajaran

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat
dilihat, di dengar atau diraba dengan panca indera.

2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin di sampaikan kepada
siswa.

3. Penekanan media pendidikan terdapat visual.

4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar
baik di dalam maupun di luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi

guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

¥Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI. llmu & AplikasiPendidikan; Bagian 2
IImu Pendidikan Praktis. (Bandun: PT. Imperial Bhakti Utama, 2007)).209.
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6. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio dan
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide,
video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio tpe,
kaset, video recorder).

7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan menajemen yang berhubungan
dengan penerapan satu ilmu.*

Berdasarkan ciri-ciri di atas maka penulis menyimpulkan bahwa media
pendidikan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media visual dalam proses pembelajaran biasa diketahui

dan dipahami oleh pesertadidik.

e. Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah cara atau model belajar dengan penampakan atau
visualisasi.’ Dalam konteks anak usia dini, gaya belajar visual sama dengan gaya
bermain visual. Secara umum, anak-anak visual (sebutan bagi anak yang senang
menggunakan gaya visual ketika bermain) selalu bermain melalui hubungan visual. Jika
mengangkat telepon, misalnya, tangan anak visual biasanya tidak bisa diam. Mereka
cenderung membuat coretan-coretan dan bicaranya relatif cepat. Jika bermain, anak
visual selalu menggunakan media, seperti gambar, pensil, puzzle, balok, pasak, dan lain-
lain. Jika berbicara, anak-anak visual sering menggunakan kata-kata yang berkaitan
dengan penglihatan, seperti tampaknya, Kkelihatannya, sepertinya, dan lain-lain.
Contohnya dengan berkata, “Tampaknya gambar di dinding itu agak miring,” atau,
“Kelihatannya Anda tampak ragu-ragu?” bisa juga, “Sepertinya saya dapat

melakukannya”.

1% Arsyad, Media Pembelajaran, 6-7
“bid., 87-88.
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Dalam konteks anak usia dini, biasanya anak-anak visual sangat senang bermain

dengan menggunakan alat permainan edukatif, seperti:

a) Gambar full colour

b) Balok susun

c) Puzzle

d) Papan pasak

e) Mencampur warna

f) Komputer

g) Permainan bongkar pasang, misalnya merakit mobil-mobilan

h) Benda-benda geometri, dan lain-lain.

f. Kecerdasan Visual

Kecerdasan visual adalah kemampuan untuk melihat suatu objek dengan sangat
detail. Kemampuan ini dapat merekam objek yang dilihat dan didengar serta pengalaman-
pengalaman lain di dalam memori otaknya dalam jangka waktu yang sangat lama. Lebih
dari itu, jika suatu saat ia ingin menjelaskan apa yang direkamnya tersebut kepada orang
lain, ia mampu melukiskannya dalam selembar kertas dengan sangat sempurna. Biasanya,
kecerdasan ini dimiliki oleh para arsitek, fotografer, seniman, pilot, pemahat patung, dan

para penemu teknologi.?

Jika dilihat secara sepintas, berbagai profesi orang-orang kecerdasan visual tinggi
tersebut tampak kontras atau sangat berlainan. Akan tetapi, jika dicermati secara
mendalam, mereka semua mempunyai satu persamaan, yaitu kemampuan untuk melihat
dengan tepat gambaran visual benda-benda yang ada di sekitarnya dengan tingkat

kedetailan yang sangat tinggi. Nah, kemampuan melihat objek dengan tingkat kedetailan

2 |bid.,72.



19

yang tinggi inilah yang tidak dimiliki oleh kebanyakan orang. Sampai-sampai kita tidak
menyadari bahwa mereka semua bekerja hanya mengandalkan satu indra saja, yakni mata
atau penglihatan. Inilah kesamaan mereka dalam menggunakan pandangan mata atau
visualnya. Kemampuan itu pula yang membuat mereka mampu menciptakan kembali
semua aspek dari objek yang pernah dilihatnya dengan sangat detail, meskipun objek

tersebut telah hilang dari pandangan mata telanjang mereka.

Ketika orang berkecerdasan visual tinggi menutup mata masing masing, mereka
dapat “melihat” dengan mata pikiran mereka dapat “melihat” dengan mata pikiran mereka
segala benda yang ada di sekitarnya. Bahkan, mereka mampu membayangkan dengan
imajinasi yang sangat tinggi, misalnya bagaimana kemarin ia melintasi jembatan tol yang
sekarang dikabarkan runtuh, atau membayangkan bagaimana satu pekan yang lalu ia
menerima senyuman dari sahabat lama yang telah berubah dan gigi atas sebelah kirinya

tinggal 2 biji.

Orang-orang ini juga dapat menggunakan imajinasi kreatif mereka dalam
memerhatikan setiap sudut dan detail benda atau ruang. Setelah itu, imajinasi kreatif
mereka bekerja dengan sendirinya untuk merotasikan atau memutar sudut-sudut ruang
dan detail benda sehingga menghasilkan ruang baru atau bentuk benda baru yang sama

sekali lain dari seluruh benda yang pernah ia lihat.

Sebenarnya, kecerdasan ini erat kaitannya dengan kecerdasan linguisitik dan
kecerdasan matematis-logis. Namun, ketika hasil kerja kedua kecerdasan tersebut
(linguistik dan matematis-logis) akan di tuangkan dalam bentuk karangan atau tulisan,
mau tidak mau harus “meminjam” kecerdasan lain, terutama kecerdasan visual. Sebab,
tulisan tanpa “roh” visual, tidak akan mampu menemukan hal yang baru di dalam tulisan
tersebut. Inilah sebabnya mengapa seorang penemu mempunyai kecerdasan visual yang

sangat tinggi. Tidak heran jika pemikiran mereka menjadi sangat kreatif. Bahkan,
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kreativitas mereka mampu menemukan hal-hal baru hanya dengan memadukan benda-
benda yang yang tampaknya tidak ada kaitannya. Sekedar, contoh, mereka mampu
menemukan mesin faks dengan cara menggabungkan mesin photo copy dengan pesawat
telepon. Siapa yang menyangka sebelumnya bahwa kedua mesin yang sama sekali tidak
ada kemiripannya tersebut dapat dihubungkan apalagi digabungkan? Akan tetapi, mereka
dengan pemikiran imajinatif-kreatifnya mampu menggabungkannya dengan fantastik,

sungguh luar biasa.

Bagaimana pikiran kreatif mereka bekerja sehingga mampu menggabungkannya
dua benda yang tidak ada hubungannya tersebut? Mereka menggabungkannya sesuai
dengan prinsip kecerdasan visual, yakni dengan mereka, inilah yang dikerjakan oleh para
penemu terkemuka. Mereka berimajinasi ria, menggabungkan hal-hal yang dikira
kebanyakan orang sama sekali tidak ada hubungannya. Setelah terhubung, mereka
memodifikasinya, sehingga melahirkan teknologi tepat guna, selalu lahir dari otak-otak
kreatif berkecerdasan visual tinggi. Oleh karena itu, tidak heran jika orang berkecerdasan
visual tinggi yang bekerja di berbagai instansi selalu sangat cepat meraih keberhasilan
hidup. Sebab, dia “dibayar” dengan harga paling tinggi, dipromosikan paling cepat,
memiliki prospek karier paling cemerlang, menjadi inivator paling tersohor, pelopor
teknologi paling nergengsi, dan menjadi golongan paling akhir yang terkena dampak
penghematan pendek kata, merecka memegang “kunci” maju dan mundurnya inovasi di

segala bidang kehidupan.

g. Manfaat media visual
Alat bantu visual dalam konsep media pembelajaran visual adalah setiap gambar,
model, benda atau alat-alat lain yang memberikan pengalaman visual yang nyata pada

siswa. Alat bantu visual ini bertujuan:
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Memperkenalkan, membentuk, memperkaya serta memperjelas pengertian

atau konsep yang abstrak kepada siswa.

. Mengembangkan sikap-sikap yang dikehendaki

Mendorong kegiatan siswa yang lebih lanjut.*?

Secara sederhana, anak mempunyai kecerdasan visual tinggi mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut.

h. Tabel 1 Ciri-Ciri Anak Yang Mempunyai Keceradasan Visual Tinggi

No

Usia Anak

Ciri-Ciri

1.

Lahir — 1 tahun

Senang melihat gambar warna-
warni.
Sering asyik bermain sendiri.

1-2 Tahun

Menikmati barang mainannya
sendiri.

Melihat setiap barang mainan
atau sembarang objek dalam
waktu yang agak lama, seolah-
olah ia sangat memerhatikan apa
yangdilihatnya.

2-3 Tahun

Mampu menggambar, membuat
sketsa, dan melukis.

Mampu membuat barang mainan
yang disenangi dengan peralatan
yang ada.

Mampu memahami
teka-teki.

permainan

3-4 Tahun

Mampu membuat komponen
warna lukisannya sendiri.

Mampu melihat gambar atau
lukisan dengan ketajaman
tertentu.

Mampu berimajinasi kreatif

4-5tahun

Mampu memahami peta, gambar,
skema, dan lain sebagainya.
Mampu berfantasi dan
berimajinasi lebih kreatif.

Mampu membayangkan atau
menggambarkan benda-benda

“Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i ,

Algensindo, 2007, 106.

Teknologi Pendidikan, Bandung: Sinar Baru
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yang pernah dilihatnya.

a. Mampu menghitung dengan cara
mengawang mencongak.

b. Mampu membuat benda seperti
yang tergambar dalam
pikirannya.

c. Mampu mengerang cerita pendek.

6. 5-6 Tahun

Sumber:Popmama.com
Pengembangan Visual

Kemampuan Ini Berhubungan Dengan Penglihatan, Pengamatan, Perhatian,
Tanggapan Dan Persepsi Anak Terhadap Lingkungan Sekitarnya. Adapun Kemampuan

Yang Akan Dikembangkan , Antara Lain:

a. Mengenali Benda-Benda Sehari-Hari.

b. Membandingkan Benda-Benda Dari Yang Sederhana Menuju Ke Yang
Lebih Kompleks.

c. Mengetahui Bend Dari Ukuran, Bentuk Atau Warnanya.

d. Mengetahui Adanya Benda Yang Hilang Apabila Ditunjukkan Sebuah
Gambar Yang Belum Sempurnaatau Masih Janggal.

e. Menjawab Pertanyaan Tentang Sebuah Gambar Seri Lainnya.

f.  Menyusun Potongan Teka-Teki Mulai Dari Yang Sederhana Sampai Ke
Yang Lebih Rumit.

g. Mengenali Huruf Dan Angka.
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C. Hakikat kecerdasan kinestetik
Kecerdasan adalah kekuatan akal seseorang dan itu jelas-jelas sangat penting bagi
kehidupan manusia karena merupakan aspek bagi keseluruhan kesejahteraan manusia.

Jadi kecerdasan adalah kapasitas seseorang untuk:*

a. Memperoleh pengetahuan (yakni belajar dan memahami)

b. Mengaplikasikan pengetahuan (memecahkan masalah)

c. Melakukan penalaran abstrak.

a. Pengertian Kecerdasan kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan
pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Jika gerak sempurna yang
bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, maka apa
pun yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik, bahkan sempurna.
Misalnya, seorang dokter yang mempunyai kecerdasan Kinestetik baik akan melakukan
pembedahan (operasi) dengan sangat terampil, tepat sasaran, tepat waktu, dan cekatan.

Hasilnya pun rapi, memuaskan, dan sempurna.*

Menurut Richey (dalam Yaumi dan Nurdin), menjelaskan bahwa komponen inti
dari kecerdasan kinestetik adalah kemampuan-kemampuan fisik yang spasifik, seperti
koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan dan kecepatan maupun
kemampuan menerima atau merangsang dan hal yang berkaitan dengan sentuhan.
Kemampuan ini juga merupakan kemampuan motorik halus, kepekaan sentuhan, daya

tahan, dan refleks.?

28 Khadijah, 2013, Belajar dan pembelajaran (Bandung: Citapustaka Media),162
24MayLwin, Dkk. 2008. How to Multiply Your Child’s Intelligence: Cara Mengembangkan
Berbagai Komponen Kecerdasan. Yogyakarta: Indeks.

2Yaumi, M., & Nurdin, 1. (2013). Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences). Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.
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Dalam konteks anak-anak, gerak sempurna tersebut lebih mudah dibentuk atau
dilatih semenjak ia masih berusia dini. Sebab, pada usia ini fisik sedang mengalami
pertumbuhan yang baik, di samping perkembangan otaknya yang sedang pesat-pesatnya.
Kondisi ini sangat memungkinkan anak usia dini memadukan pikiran dan gerakan
tubuhnya, sehingga menghasilkan gerak elastis yang sangat sempurna. Bahkan, mereka
dapat melakukan gerakan akrobat dengan sangat baik dan lebih cepat daripada orang

dewasa.

Sebenarnya, gerak fisik-motorik tersebut masih dalam kendali pusat syaraf dalam
pikiran anak. Artinya, kecerdasan kinestetik merupakan koordinasi yang baik antara urat
saraf (pikiran) dengan organ tubuh yang lain. Nah, perpaduan antara urat saraf (pikiran)

dan organ tubuh yang baik akan menghasilkan kecerdasan kinestetik yang tinggi.

Orang-orang yang mempunyai Kkinestetik tidak hanya mampu melakukan
kegiatan-kegiatan fisik saja, melainkan juga mampu menyelesaikan kegiatan intelektual
secara akurat. Sekedar contoh, seorang fisikawan akan melakukan praktik di labotarium
dengan hasil yang akurat, karena didukung oleh keterampilan tangannya dalam
melakukan pratikum tersebut. Demikian pula seorang dokter yang melakukan operasi
bedah. la mampu bekerja mengoordinasikan pikiran dan tangan secara baik sehingga

operasi dapat berjalan lancar, cepat, dan aman.

Keterampian mengoordinasikan pikiran dan organ tubuh dalam bentuk berbagai
gerakan tersebut mampu memperkuat rasa kepercayaan diri pada anak-anak, sehingga
tertanam dalam hati mereka bahwa dirinya sanggup melakukan pekerjaan apa pun dengan
hasil yang terbaik. Perasaan demikian akan mendorong anak melakukan berbagai
aktivitas pembelajaran dengan penuh semangat dan rasa senang. Bahkan, tidak segan-
segan ia bisa mempunyai optimisme keberhasilan terhadap segala bentuk usaha yang

dilakukan.
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Dalam hai ini, Deborah Stipek mengemukakan sebuah penemuan yang
mengejutkan. la menuliskan bahwa hingga usia enam atau tujuh tahun, anak-anak
menaruh harapan yang tinggi untuk berhasil, meskipun kenerja pada usaha-usaha yang

dilakukannya hampir selalu buruk.

Nabh, jika kepercayaan diri mereka telah dibuktikan sendiri melalui keberhasilan
demi keberhasilan yang terbaik, maka daya optimisme dalam meraih keberhasilan
semakin menguat. Daya optimisme inilah yang sekarang ini dikenal dengan sebutan
kecerdasan emosional (EQ). Dengan demikian, kecerdasan kinestetik merupakan embrio
bagi berkembangnya kecerdasan emosional anak. Oleh karena itu, kecerdasan Kinestetik
juga bisa disebut sebagai kemampuan untuk menggabungkan kinerja pikiran dan kinerja

fisik untuk meraih tujuan yang diharapkan.

Kecerdasan kinestetik menurut Gardner dalam Cambell adalah kemampuan untuk
menyatukan tubuh dan pikiran untuk menyempurnakan pementasan fisik yaitu kecerdasan
yang berkaitan dengan kemampuan gerak motorik dan keseimbangan,? sejalan dengan
pendapat Armstrong dalam Musfiroh 2008 bahwa kecerdasan kinestetik dapat dirangsang
melalui permainan-permainan yang memungkinkan anak bergerak dengan tumpuan otot
dan keseimbangan dan keluwesan dan kelenturan serta gerakan-gerakan cekatan motorik
halus seperti menjahit, melukis, menulis, atau menganyam.?’ Berdasarkan dari beberapa
pendapat Ahli, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan Kinestetik merupakan kemampuan

menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan.

b. Kecerdasan kinestetik
Pengembangan kinestetik anak usia dini adalah kemampuan yang berhubungan

dengan kelancaran gerak tangan atau keterampilan fisik motorik anak usia dini. Tujuan

%Campbell, Linda. Bruce Cambell dan Dee Dickinson. 2006. Metode Praktis
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. Depok: Intuisi Press.
2" Armstrong, Thomas. 2013. Kecerdasan Multipel di Dalam Kelas. Jakarta : Indeks
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pengembangan ini adalah mengkoordinasikan keseimbangan, kekuatan dan kelenturan

otot-otot tubuh usia dini.*®

Kemudian Sujiono mengungkapkan bahwa adapun cara menstimulasi kecerdasan

fisik pada anak antara lain :

1) Menari, anak-anak pada dasarnya menyukai musik dan tari. Untuk
mengasah kecerdasan fisik ini kita dapat mengajaknya untuk menari
bersama. Karena menari menuntut keseimbangan, keselarasan gerak tubuh,
kekuatan dan kelenturan otot.

2) Latihan keterampilan fisik, berbagai latihan fisik dapat membantu
meningkatkan keterampilan motorik anak, tentunya latihan tersebut

disesuaikan dengan usia anak.”
Kecerdasan kinestetik melalui observasi terhadap:

a) Frekuensi gerak anak yang tinggi serta kekuatan dan kelincahan tubuh

b) Kemampuan koordinasi mata, tangan dan kaki

c) Kemampuan, keluwesan dan kelenturan gerak lokomotor

d) Kemampuan mereka mengontrol dan mengatur tubuh

e) Kecenderungan memegang, menyentuh, memanipulasi, bergerak untuk
belajar tentang sesuatu serta kesenangannya meniru gerakan orang
lain.*

c. Gaya Belajar Kinestetik
Gaya belajar kinestetik adalah metode atau model belajar dengan gerakan.™

Biasanya, anak-anak kinestetik perlu bergerak ke sana ke mari untuk dapat menerima

8 Khadijah, 2016, pengembangan kognitif Anak Usia Dini (Teori dan Pengembangannya)
(Medan: Perdana Publishing), 52.

# Khadijah, 2015, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Medan: perdana Publishing),
122.

% Khadijah, Op,cit., 2012,108.

#Adi W. Gunawan. Born to Be a Genius. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005,46.



27

informasi. Anak-anak kinestetik biasanya sangat sulit diajak duduk manis di kelas bersam
teman-temannya. Di samping itu, mereka sangat senang berbuat “usil” dengan cara
menyentuh atau memanipulasi objek permainan. Lebih dari itu, mereka juga senang
belajar atau bermain sambil berjalan, ingin mengalami sendiri apa yang dijelaskan guru
dan orang tua, dan cenderung field-dependen. Di samping itu, anak-anak kinestetik dalam
berkomunikasi banyak menggunakan kata-kata kinestetik dalam berkomunikasi banyak
menggunakan kata-kata fisik, seperti pengalaman, praktik, kerjakan, dan lain-lain.
Contohnya, “Saya ingin tahu bagaimana rasanya menangkap bola,” atau “Bagaimana cara
mempraktikkan penjelasan tadi?” atau, “Saya ingin mengerjakan permainan ini dengan

tangan saya sendiri,” dan lain-lain.

Menurut Gordon gaya belajar kinestetik adalah belajar yang melalui aktifitas fisik
dan keterlibatan langsung. Proses belajar yang tidak bisa bediam diri karena ingin
melibatkan fisiknya untuk terlibat langsung. Peserta didik yang memiliki gaya belajar
kinestetik selalu ingin memperagakan secara langsung tanpa membaca intruksi yang
disediakan. Peserta didik suka “menangani”, bergerak, menyentuh dan merasakan atau

mengalami sendiri.*

Tidak mengherankan jika sekolah-sekolah TK dan SD awal (kelas | dan Il) yang
menggunakan model pembelajaran lama (duduk manis di dalam ruangan, guru mengajar
anak belajar, guru ceramah anak mendengarkan) sangat merugikan anak-anak kinestetik.
Bahkan, tidak segan-segan guru di sekolah tersebut mengatakan anak-anak Kinestetik
tersebut sebagai anak bandel, hiperaktif, dan sulit dididik. Dari itulah guru harus berperan
aktif bagaimana cara guru agar anak melakukan gerakannya dengan baik tidak asal-asal

gerak sesuai dengan pembelajaran yang di terapkan oleh guru.

*Gordon Dryden & Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar Bagian 1, (Bandung: Kaifa,
2002),350
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Secara umum, gaya belajar kinestetik dapat dilihat dari tanda-tanda berikut:

a) Jika bicara sangat pelan.

b) Mampu merespon dengan gerak refleks.

c) Sering kali menyentuh orang untuk mendengarkan apa yang dikatakan

d) Mendekat kepada lawan bicara jika ingin berkomunikasi.

e) Sering menggerak-gerakan tangannya sendiri ketika sedang sendirian.

f) Lebih menikmati belajar dengan cara berjalan-jalan daripada duduk
terdiam.

g) Banyak menggunakan bahasa verbal atau bahasa tubuh daripada bahasa
tulisan.

h) Sulit duduk diam dalam jangka waktu yang agak lama.

Biasanya, anak-anak kinestetik bermain atau belajar dengan hal-hal seperti:

a) Bermain lari, lompat, loncat, dan berjalan dengan satu kaki.
b) Membuat alat permainan edukatif sendiri.

c) Bermain memanjat.

d) Senang melakukan gerakan akrobat (koprol/jungkir balik).
e) Senang berolah raga.

f) Mengagumi beberapa olahragawan ternama, dan lain-lain.*®

d. Tabel Il Ciri-Ciri Anak Usia Dini Yang Mempunyai Kecerdasan
Kinestetik Tinggi

No Usia Ciri-ciri
hi h a. Menggerak-gerakan tangan.
L Lahir —1 tahun b. Mengangkat kepala.

c. Bisa teng kurap dan membalik
tanpa bantuan.

d. Mampu duduk sendiri.

e. Mampu merangkak dan berjalan
pendek.

a. Mampu berdiri tegap dan
berjalan pendek.

b. Berlari-lari kecil.

c. Naik turun tangga dengan
berpegangan.

d. Memanjat meja atau kursi.

2. 1-2 Tahun

*Bobby Deporter dan Hernack Mika.2002.Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, terj. Alawiyah Abdurrahman. Bandung: Kaifa.
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a. Mampu berjalan dengan stabil.
3. 2-3 Tahun b. Lanca?r berléri-lari. )

c. Mampu menendang bola ke
arah depan.

d. Mampu melompat-lompat kecil.

e. Senang bermain air.

a. Berjalan dan berlari dengan

4. 3-4Tahun penuh keseimbangan badan.

b. Naik-turun tangga tanpa
berpegangan.

c. Memanjat bidang miring.

d. Mampu berdiri dengan satu kaki
beberapa detik.

e. Bergerak  mengikuti  irama
musik.

f. Melipat kertas dengan rapi.

a. Berjalan  dengan  berbagai

2 4-5Tahun variasi (maju, mundur, dan
menyamping).

b. Mampu memanjat pohon atau
tangga pendek dan
bergelantungan pada ayunan.

c. Mampu  menendang  bola,
menangkap dan melempar bola
dari jarak 3 meter.

d. Mampu melompat gang atau
parit atau benda lain.

e. Mampu mengayuh sepeda roda
tiga.

f.  Mampu mengguntig kertas.

a. Mampu menjaga keseimbangan

6. 5-6 Tahun badan ketika berjalan di atas
titian (papan kecil menyerupai
jembatan tanpa berpegangan).

b. Mampu senam dengan gerakan.

c. Mampu melompat dengan satu
atau dua kaki secara bervariasi.

d. Memakai baju (kaos) dan sepatu
sederhana (tanpa tali) sendiri
tanpa di bantu.

e. Mampu mengendarai sepda roda
tiga.

f. Mampu  melakukan  gerak
akrobat.

g. Mampu menggunting kertas.

Sumber: dosen Psikolog.com



30

Teori multiple intelligences atau kecerdasan majemuk pertama kali diperkenalkan
oleh Dr. Howard Gardner, seseorang psikolog sekaligus professor pendidikan dari Havard
Univeraity pada 1983. la adalah seorang tokoh popular yang menentang gagasan bahwa
IQ merupakan ukuran inteligensi yang terbaik. Menurut penelitian yang ia lakukan yang
di kutip dalam buku You Are Smarter Than You Think, oleh Thomas Armstrong ph.D.,
setiap anak memiliki setidaknya delapan jenis kecerdasan. Kemajemukan kecerdasan
yang dimiliki manusia itulah yang kemudian memunculkan istilah kecerdasan majemuk.
Delapan jenis tersebut adalah kecerdasan bahasa, kecerdasan logika matematika,
kecerdasan visua-spesial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan intra personal, kecerdasan

naturalis, dan kecerdasan musical.
Adapun macam-macam kecerdasan tersebut:

1. Kecerdsasan linguistic adalah kemampuan untuk menyusun pikiran
dengan jelas dan mampu mengungkapkannya melalui kata-kata seperti
berbicara, membaca atau menulis.

2. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani
bilangan dan perhitungan, serta pola pemikiran logis dan ilmiah.

3. Kecerdasan visual adalah kemampuan melihat suatu objek dengan detail.

4. Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan
mengekspresikan musik, irama, nada dan suara.

5. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menggabungkan gerakan fisik
dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna.

6. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan

memahami orang lain.
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7. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang berkaitan dengan
pengetahuan akan diri sendiri dan bertanggung jawab atas kehidupan
sendiri.

8. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengerti alam lingkungan
dengan baik, kemampuan untuk memahami dan menikmati alam, dan
mengenali berbagai jenis flora fauna dan fenomena alam lainnya.

9. Kecerdasan spriritual adalah kemampuan untuk merasakan keberagaman
atau macam-macam seseorang.

Kesembilan kecerdasan tersebut perlu dikembangkan secara maksimal

sejak usia dini agar bermanfaat bagi setiap anak tersebut.>

Pendapat yang mendukung tentang Teori multiple intelligences atau kecerdasan

majemuk di antaranya sebagai berikut :

Paul Suparno menjelaskan tersebut :pertama, kecerdasan linguistic (verba)
merupakan kemampuan untuk menggunakan dan mengelola kata-kata secara efektif.
Kecerdasan bahasa. Kecerdasan bahasa erat hubungannya dengan keterampilan orang
dalam menguasai bahasa tulisan dan lisan. Ciri utama dari kecerdasan bahasa meliputi
kemampuan menggunakan Kkata-kata secara efektif dalam membaca, menulis, dan
berbicara. Orang-orang seperti Pramudya Ananta Toer, Dewi Lestari (Dee), Andre Hirata
tentu sudah tidak asing bagi Kita dengan tulisannya. Soekarnodan Hitler merupakan
contoh lain dari orang dengan kemampuan berbahasa yang luar biasa, terutama di wilayah
bahasa tutur. Keterampilan berbahasa sangat penting sekali untuk memberikan berbagai

penjelasan, deskriptif, dan ungkap anek spresif.*

*ImplementasiTeoriMultipleIntelligences,2019(jurnal)(httphttps://bentangpustaka;com)
diaksespadatanggal 26 juli 2020.
®Multiple Intelligences, 2020(jurnal) (https://core.ac.com) diaksespadatanggal26 juli 2019.



https://bentangpustaka;com/
https://core.ac.com/
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E. Kerangka Pemikiran

Penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan
kinestetik anak di kelompok
bermain PAUD KB kartini desa
sibado kec.sirenja

Obeservasi awal

Di kelompok bermain
PAUD KB kartini desa
sibado kec.Sirenja

/Masalah yang \

ditemukan adalah
kurangnya <:>
<:> pemahaman

\ )
Il

Aspek yang diamati adalah bagaimana
seorang anak dapat memahami media

visual dalam pembentukan kecerdasan
kinestetik

Teori Multiple
intelligences yang di

kemukakan Dr. Howard
Gardner

U

Hasil penelitian ini yang di harapkan bahwa
adanya penerapan media visual dalam

pembentukan kecerdasan kinesetetik anak




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Dengan demikian, penelitian ini mewujudkan dengan menafsirkan satu variabel,
kemudian menghubungkannya dengan variabel data yang lain, dan disajikan
dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif.
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menggungkap situasi
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data yang relevan diperoleh dari
situasi alamiah.® Sedangkan menurut Sugiyono bahwa,
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data yang
dilakukan purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi
mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang penerapan media
visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain

PAUD KB Kartini desa sibado kec. Sirenja.

*Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Bandung: Alfabeta, 2012), 25.
"Ibid, 26
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di kelompok bermain PAUD KB Kartini
desa sibado kec.sirenja. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mengikuti waktu
kegiatan pembelajaran berlangsung, dengan melakukan pengamatan terhadap
keadaan anak didik terutama yang berkaitan dengan kemampuan mengenal
penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kkinestetik anak.

Penelitian ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut:

1. Peneliti ingin mengetahui tentang penerapan media visual dalam pembentukan
kecerdasan Kkinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa
sibado Kec. Sirenja.

2. Karakteristik sekolah tersebut sudah dikenal oleh penulis serta memiliki akses
yang mudah untuk melakukan penelitian di lokasi sekolah di kelompok
bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja.

3. Selain itu, menurut keterangan dari penulis didapatkan dari hasil observasi
awal, sekolah ini belum dilakukan penelitian sama sekali oleh mahasiswa IAIN

Palu.

C. Kehadiran Peneliti

Karena penilitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran peneliti dalam
penilitian ini merupakan sebuah keharusan. Peran peneliti di lokasi sekolah
sebagai partisipan penuh dengan cara peran serta atau peneliti langsung
mengamati dan mencari informasi melalui informan atau narasumber, dalam
penelitian jenis ini peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya juga menjadi pelapor hasil datanya.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini dilakukan secara resmi, yaitu penulis

terlebih dahulu mendapatkan surat izin penelitian dari pihak kampus IAIN Palu
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yang ditunjukan kepada di kelompok bermain PAUD KB Kkartini desa sibado kec.
Sirenja. Dengan surat tersebut diharapkan peneliti mendapatkan izin melakukan
penelitian dalam rangka mendapatkan informasi dan data yang diperlukan. Selain
itu, penulis berperan sebagai partisipan penuh, dimana peneliti berinteraksi

dengan kepalah sekolah, guru, dan peserta didik.

D. Data Dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data dan sumber data yang dapat dipercaya. Dalamsebuahpenelitian data
dibedakanatasduamacamyaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
lapangan dari sumber asli orang yang melakukan penelitian, data primer juga
disebut data asli atau data baru, data yang diperoleh secara langsung dari
masyarakat, baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat
lainnya. Data primer bersifat polos, apa adanya, dan masih mentah
memerlukan analisis lebih lanjut.®® Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan
informasi dari orang-orang tertentu yang terlibat dalam pokok permasalahan
yang diangkat. Pada penelitian ini yang menjadi objek untuk diwawancarai
oleh peneliti adalah kepala sekolah di kelompok bermain PAUD KB Kkartini
desa sibado kec. Sirenja, serta beberapa orang guru di kelompok PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja. Data sekunder adalah data yang di peroleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang

telah ada. Data ini dapat diperoleh dari perpustakaan atau laporan penelitian

*pypuh Fathurahman, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV.
PustakaSetia, 2011), 146



36

terdahulu. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku-
buku yang dijadikan referensi, bahan yang relevan berupa dokumen atau
laporan tertulis lainnya yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.
Dalam penelitian skripsi ini data sekunder yang dimaksud adalah data yang
diperoleh melalui dokumentasi, dan catatan yang berkaitan dengan objek
penelitian, disamping itu yang menjadi pelengkap dan lainnya yang menunjuk
kondisi sekolah di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado kec.
Sirenja, seperti sarana dan prasarana sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru
serta keadaan siswa dan data lainnya yang berhubungan terhadap objek

penelitian.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian ini yaitu:
1. Teknik observasi

Teknik observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek.®® Teknik observasi ini dilakukan untuk menemukan
data-data atau informasi dari seluruh aktifitas yang dilakukan oleh guru dan anak
didik secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi. Teknik observasi
yang digunakan adalah dengan melihat langsung tentang penerapan media visual
dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja. Dalam hal ini peneliti mengamati tentang cara
guru di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado kec. Sirenja, mengajar
dalam mengefektivkan pengetahuan. Penerapan media visual dalam pembentukan

kecerdasan kinestetik anak bukan hanya itu saja tetapi peneliti juga mengamati

*1bid, 168.
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tentang cara guru mengelolah kelas dalam pengenalan penerapan media visual
dalam pembentukan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini di kelompok
PAUD KB Kartini desa sibado kec. Sirenja. Dalam melakukan observasi peneliti
menggunakan alat tulis untuk mencatat data yang ada di lapangan. Adapun
sasaran dari observasi ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik di

kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja.

2. Teknik dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek
penelitian, tetapi melalui dokumen.*® Teknik dokumentasi digunakan untuk
memperoleh dokumen tentang kegiatan penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan Kkinestetik anak, sekitar sekolah, pada teknik
dokumentasi ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan menelaah
dokumen-dokumen penting sekolah yang menunjang masalah penelitian, seperti
dokumen tentang profil sekolah yang peneliti peroleh atas izin dari kepala
sekolah di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado kec.Sirenja dengan
menggunakan alat bantu, seperti kamera pada handphone.
3. Teknik wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden dengan mencatat atau merekam jawaban-jawaban
responden.*" Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam. Maksud dari “Wawancara mendalam yaitu Tanya
jawab terbuka untuk memperoleh data.** Hal ini dimaksud untuk mendapatkan

sumber data yang valid guna memperoleh informasi yang diinginkan mengenai

“® Ibid., 183.

“ Ibid., 173.

*?Djam’an Satori, AanKomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2012), 130.
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penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik anak
lingkungan sekitar sekolah. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec.
Sirenja yaitu ibu Agustina, S.Pd dan beberapa orang guru di kelompok bermain
PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja. wawancara yang dilakukan dengan
informasi dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang telah

dipersiapkan peneliti.

F. Tehnik Analisis Data

“Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian decomposition sehingga susunan/tatanan
bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya biasa secara
lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk
perkaranya.”43

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian
kongkrit dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang
utuh. Dalam mereduksi data, penulis memilih dan memilah data mana yang sesuai
untuk dimasukan kedalam pembahasan penelitian dan yang tidak perlu diambil
atau digunakan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian dan
terus berlanjut sesudah penelitian sampai laporan akhir tersusun. Reduksi data
yang diterapkan pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian ini
yaitu peneliti mereduksi serta memilah kata-kata yang dianggap peneliti tidak

signifikan bagi penelitian, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang

“1hid, 200.
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tidak terkait dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa-basi antara informan
dan peneliti.
2. Penyajian data
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah penyajian data

yaitu menyajikan data yang telah terkumpul, tersusun dan direduksi dalam dalam
bentuk yang lebih sederhana, serta dapat dipahami maknanya sebagai upaya
memudahkan pemaparan dan penegasan.
3. Verifikasi data

Verfikasi data adalah data pengambilan kesimpulan dari penyusunan data

sesuai kebutuhan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif memiliki derajat kepercayaan credibility, keteralihan
transferability, kebergantungan dependability, dan kepastian confirmability.*

Penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang
akurat, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara mengoreksi data satu
persatu agar dapat diketahui kesalahan yang ada, kemudian akan disempurnakan
lebih lanjut.

Dalam penelitian kualitatif penulis menggunakan pengecekan melalui
diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian ini yaitu
dengan teman yang sudah berpengalaman mengenaianalisis penerapan media
visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik anak lingkungan sekitar

sekolah.

*“1bid, 164.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Di kelompok bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado
Kec. Sirenja

Setelah penulis mengadakan penelitian di kelompok bermain PAUD KB kartini

desa sibado kec. sirenja, maka dapat dikemukakan hasil penelitian sebagai berikut.

1. Sejarah Singkat Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado
Kec. Sirenja

Menulusuri eksintensi berdirinya suatu lembaga pendidkan, yakni lembaga formal,
ini tidak terlepas dari latar belakang sejarah berdirinya lembaga tersebut. PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja merupakan salah satu lembaga pendidikan formal, sangat

penting untuk diketahui latar belakangnya.

PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja adalah pendidikan anak usia dini
kelompok bermain kartini sibado didirikan pada tahun 2011 di bawah naugan kepala
urusan pendidikan tehnis daerah (UPTD). Tokoh yang berjasa dalam membidani lahirnya
pendidikan anak usia dini kelompok bermain kartini sibado adalah bapak/ibu Agustina,
S.Pd selaku kepala sekolah PAUD KB Kkartini dan bapak Emil MPY lembah ketua
komite. Sebagai pembina pertama sekaligus guru dan kepala sekolah adalah ibu Agustina,
S.Pd dengan peserta didik yang berjumlah 39 orang. Surat izin operasional dari dinas

pendidikan dan kebudayaan kabupaten donggala nomor 115/858/UPTD-SIR/I11/2013.

Pada perkembangan selanjutnya, pendidikan anak usia dini di kelompok bermain PAUD
KB kartini desa sibado kec. Sirenja terus terbenah diri dan berusaha meningkatkan
kualitasnya perubahan kami lakukan dari menggunakan pembelajaran yang klasikal

hingga kini menerapkan model kelompok

40
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Pembelajaran di kelompok bermain PAUD KB Kartini melakukan pendekatan

pembelajaran yang mengakomodasi tiga jenis man dan keaksaraan. yaitu sebagai berikut :

a. proses pembelajarannya dilakukan didalam lingkaran (circle time) dan

pusat kegiatan , dimana pendidik duduk bersama peserta didik yang

dilakukan sebelum dan sesudah bermain;

b. Proses pembelajaran dilakukan melalui pusat kegiatan yang merupakan

pusat bermain peserta didik dilengkapai dengan seperangkat alat

bermain yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan. Hal ini diperlukan

untuk mengembangkan seluruh potensi dasar peserta didik dalam

berbagai aspek perkembangan secara seimbang;

c. Setiap pusat kegiatan mendukung perkembangan peserta didik dalam

tiga jenis bermain yaitu : bermain sensorimotorik, bermain peran, dan

bermain pembangunan.

d. Langkah pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan :

a.

b.

Kegiatan penyambutan peserta didik

Penataan/pijakan lingkungan bermain

Kegiatan pembukaan (pengalaman gerakan kasar)
Transisi

Kegiatan pembelajaran (pembukaan, inti, dan penutup)
Istirahat/makan bersama

Kegiatan akhir
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Kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini dirancang dengan karakteristik sebagai berikut

a. Mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspek nilai agama
dan moral, kognitif, bahasa,, sosial emosional, dan seni yang tercermin
dalam keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

b. Menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam
pemberian rangsangan pendidikan.

c. Menggunakan penilaian autentik dalam memantau perkembangan anak.

d. Memberdayakan peran orangtua dalam proses pembelajaran.

Pendidikan anak usia dini kelompok bermain kartini berdiri lahan milik ibu
Agustina, S.Pd seluas M2 pada tahun 2011. Pendidikan anak usia dini kelompok bermain
kartini berdiri pada tahun 2011 di bawah naugan kepala urusan pendidikan tehnis daerah
(UPTD) dan selaku pengelolah atau kepala sekolah Ibu Agustina, S.Pd sekolah PAUD
KB kartini mulai dari tahun 2011-sampe 2020 saat ini hanya memiliki satu cabang, dan
menepati belakang rumah masyarakat di desa sibado, berhubung sekolahnya masih dalam
renovasi, dan sekolah PAUD KB kartini bertempat di jalan irigasi indah, dusun Il desa
sibado kec. sirenja kab. Donggala Provinsi Sulawesi tengah, sekolah PAUD KB Kkartini

saat ini berkembang bukan hanya

bagi anak usia 5-6 tahun, namun juga dimasukki oleh anak usia 3-4 tahun, setelah
perkembangan tersebut, PAUD KB Kartini di desa sibado kec. Sirenja terus berbenah diri
sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitarnya. khususnya masyarakat
desa sibado. Semua itu tak lain untuk meningkatkan kecerdasan generasi bangsa sesuai

dengan tuntutan masyarakat yang begitu cepat berkembang.
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2. Profil Kepala PAUD KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja
a. AGUSTINA, S.Pd

Demikian nama yang menjabat sebagai kepala sekolah di PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja, maka kepala sekolah tersebut selama menjabat
tentunya sudah berbuat semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugas-tugas
penyelenggaraan kegiatan supervisi, administrasi maupun kegiatan-kegiatan
penyusunan dan pelaksanaan program-program pembelajaran yang termasuk

terselenggaranya aktivitas belajar mengajar peserta didikdari waktu ke waktu.

a. ldentitas Sekolah

1. Nama Sekolah : Di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa
Sibado Kec. Sirenja
2. Alamat Jalan . Irigasi Indah Dusun 111 Desa Sibado
Kecamatan . Sirenja
Kota . Palu
Propinsi . Sulawesi Tengah
Telepon ;-
3. Status Sekolah . Swasta

4. Sekolah khusus swasta -
Sekolah berlangsung mulai : 2011
5. Akreditasi Sekolah D o-
Tingkat :
Kurikulum yang di gunakan: 2013
Waktu penyelenggaraan  : Pagi
8. Tempat penyelenggaraan : sekolah sendiri

~No

VISI MISI DAN TUJUAN LEMBAGA
Visi
Terwujudnya pelayanan primaguna membentuk generasi yang taqwa,
cerdas, terampil dan mandiri
Misi
1. Membentuk anak yang cerdas intelektual dan emosional, kreatif,
mandiri

2. Meningkatkan pembinaan berdasarkan bakat dan minat
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3. Meningkatkan psikomotorik dan perkembangan prestasi anak.

Tujuan :

Meningkatkan suasana bermain sambil belajar dan seraya bermain yang

menyenangkan agar anak berkembang secara optimal dan berprestasi

Melihat visi misi dan tujuan di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa
sibado kec. Sirenja, maka dapat dikatakan bahwa sekolah ini sangat memperhatikan nilai-
nilai kepribadian terhadap peserta didik dan mampu menjadi peserta didik yang
berprestasi, agar mampu menjadikan peserta didiknya dapat memasuki jenjang sekolah
selanjutnya dengan tetap memegang nilai-nilai yang sudah di tanamkan sejak dini oleh
guru dengan bekal yang telah anak dapatkan di kelompok bermain PAUD KB Kartini,
sehingga anak akan menjadi peserta didik yang berkualitas untuk menuju jenjang sekolah

selanjutnya hingga dewasa.

3. Keadaan Sarana Prasarana Pembelajaran Di kelompok Bermain PAUD
KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang dilakukan seacara
efektif dengan pada proses pembelajaran di sekolah dan sejauh pihak sekolah
belum memiliki sarana dan prasarana yang memandai dilakukan dengan upaya
untuk mengatasinya.

Untuk mengoptimalkan pencapaian tingkat pendidikan yang bermutu,
urusan sarana dan prasarana di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado
kec. Sirenja selalu mengupayakan fasilitas pembelajaran yang lebih baik dan

selalu mengikuti perkembangan yang ada sesuai dengan kebutuhan anak.
Sarana dan prasarana yang tersedia di kelompok Bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja merupakan hal yang membantu
efektifnya proses pembelajaran dan bermain. Apabila sarana dan
prasarananya lengkap dan memadai akan memudahkan peserta didik
dalam berlangsungnya proses pembelajaran dan proses bermain anak di
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sekolah. Hal utama yang utama tersedia yaitu pengadaan permainan yang
menarik minat anak agar guru dapat melihat proses perkembangan anak
selama di sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana yang
mendukung dapat membantu guru dalam proses penilaian perkembangan
peserta didik selama di sekolah. dan sangat membantu dengan adanya
sarana prasarana di sekolah guru-guru semakin mudah untuk
mengajarkan pembelajaran untuk anak-anak. +°

Adapun fasilitas sarana dan prasarana yang ada di kelompok bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja pengunaan fasilitas yang ada dapat menunjang
pembelajaran aktivitas pembelajaran yang berlangsung. Adapun keadaan sarana dan

prasarana di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 111
NO | Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kelas 1 Baik
2. | Meja Pendidik 2 Baik
3. | Kursi Pendidik 4 Baik
4. | Meja Peserta Didik 25 Baik
5 Kursi Peserta Didik 30 Baik
6. | Papan Tulis 1 Baik
7. | Permainan Indoor 50 Baik
8 Permainan Outdoor 3 Baik

Sumber: Arsip Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja 2020

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa keadaan sarana dan prasarana

pendidik yang ada di kelompok bermain PAUD KB Kkartini desa sibado Kec.

Sirenja masih kurang menunjang dalam proses pembelajaran di sekolah.

*®Nirmawati, guru kelas di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa
sibado kec. Sirenja “Wawancara” Di ruang kelas, tanggal 07 januari 2020
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4. Keadaan Pendidik, Peserta Didik Dan Tenaga Kependidikan Di
kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja

Setiap pelaksanaan pendidikan apapun, maka ada dua hal yang senantiasa
tak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Kedua hal ini tersebut adalah
pendidik dan peserta didik. Pendidik merupakan motivator dan pemberi contoh
yang baik sedangkan peserta didik merupakan individu yang belajar. Untuk lebih
jelasnya tentang hal tersebut, maka penulis akan menguraikannya sebagai berikut:

a. Keadaan pendidik

Pendidik merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar peserta didik mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah Swt. Serta pendidik mampu melakukan
tugasnya dengan baik sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang
mandiri.

Menjadi pendidik berarti harus mampu menyelesaikan tugas yang sangat
penting, pendidik dapat mengangkat derajat umat sehingga setara dengan bangsa
yang telah maju. Pendidiklah yang menanamkan adat istiadat yang baik dalam
jiwa peserta didik, memasukan pendidikan akhlak dalam hati sanubari peserta
didik

Pendidik dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah adalah
orang dewasa yang memberikan bimbingan bantuan terhadap perkembangan
peserta didik yang dilakukan dengan sengaja dan mempergunakan alat-alat untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan pendidik yang ada pada di
kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja, dapat dilihat daftar

tabel di bawah ini.



PAUD KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja

Tabel IV
Keadaan Tenaga Pendidik Yang Dimemiliki Di kelompok Bermain
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No Nama Pendidik Jabatan Keterangan
1. Agustina, S.Pd Kepala Sekolah
Nip. 19720801 201409 2 001
2. Wahyuni Guru Kelas
3. Zulfiani Guru Kelas
4. Nirmawati Guru kelas
5 Marlina Guru kelas

Sumber: Arsip Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa Sibdo Kec.

Sirenja 2020

Dilihat dari tabel keadaan pendidik tersebut, maka dapat di ketahui bahwa di kelompok

bermain PAUD KB Kartini desa sibado kec. Sirenja sebagai salah satu sekolah yang

memiliki tenaga pengajar yang belum memadai dengan kualifikasi pendidikan rata-rata

(SI).

b.

Keadaan peserta didik

Peserta didik sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya,

merupakan individu yang belajar sambil bermain. Jadi segala sesuatu yang

dilakukan berupa pembinaan, arahan, motovasi untuk anak dan kegiatan lainnya

yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajarannya pada dasarnya bertolak
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pada upaya bagimana mengoptimalisasikan proses pengajaran dan pembelajaran
peserta didik tersebut.

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan sosok peserta didik pada
umumnya membutuhkan bantuan orang lain untuk bisa tumbuh dan berkembang
kearah kedewasaan. Peserta didik adalah sosok yang selalu mengalami
perkembangan sejak lahir sampai meninggal dengan perubahan-perubahan yang
terjadi secara wajar.

Tabel V

Keadaan Peserta didik Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja

No | kelas Keadaan Peserta Didik Jumlah Ket
Laki-laki Perempuan
1. |A 12 22 34
2. |B 7 13 20
Total 19 35 54

Sumber: Di kelompok bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja
2020

B. Penerapan Media Visual Dalam Pembentukan Kecerdasan Kinestetik Di
Kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja

Penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik
merupakan pembelajaran pokok bagi individu untuk menghadapi zaman yang
penuh dengan persaingan ini, karena dengan adanya media visual dalam
pembentukan kecerdasan Kinestetik, guru semakin mudah mengajarkan kepada
anak sesuai denga tema dan alat peraganya, media visual hanya dapat dilihat saja
tidak mengandung unsur suara, dan di dalam video tersebut ada gerakan

Kinestetiknya, media visual memperkenalkan, membentuk, memperkaya serta
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konsep abstrak untuk peserta didik, dan mendorong peserta didik untuk
melakukan kegiatan yang lebih lanjut misalkan kegiatannya mewarnai yang sesuai
dengan tema pembelajarannya, anak akan menerima pembelajaran media visual
dalam pembentukan kecerdasan Kkinestetik dengan cara melakukan praktek
langsung bersama guru di sekolah. Proses stimulus sangat dibutuhkan untuk
perkembangan anak dan bisa di wujudkan dalam pembelajran mewarnai dan
meniru video animasi kemudian di praktekan guru dan bersama anak-anak. Anak-
anak akan mengalami proses belajarnya, dari itulah akan terbentuk pribadi anak
secara utuh. Anak semakin memahami apa yang dipelajarinya, anak memperoleh
pengetahuan yang baru, dengan berbagai benda-benda yang disekitarnya, melalui
adanya pembelajaran media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik,
anak semakin suka dengan media pembelajaranya tersebut dan anak tidak mudah
bosan dan jenuh dengan melihatnya media vedio di dalam video tersebut ada
gambar animasi dengan gerak-kinestetik disertai dengan alat peraga yang sangat

menarik.

Guru di kelompok bermain PAUD KB Kkartini pertama-tama
mempersiapkan RPPH dan RPPM untuk awal mulainya
pembelajarannya sesuai dengan tema, subtema dan sub-sub tema, tema
pembelajarannya itu yaitu diriku dan subtemanya tubuhku dan sub-sub
temanya bagian-bagian tubuh, guru menjadikan RPPH dan RPPM
sebagai kiblat utama dalam melaksanakan pembelajaran di kelompok
bermain PAUD KB Kartini sebagai alat pengukur perkembangan anak
selama proses pembelajarannya.*®

Melalui ungkapan ibu marlina bahwa pembelajaran di kelompok bermain
PAUD KB Kartini yang pertama, harus mempersiapkan RPPH dan RPPM untuk
berlangsungnya proses pembelajaran dengan baik, dan sudah disediakan sebelum

mulainya pembelajaran.

**Marlina, guru kelas di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado
kec. Sirenja “Wawancara” Di ruang kelas, tanggal 08 januari 2020
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Di kelompok bermain PAUD KB Kartini guru tidak lupa juga menyiapkan
alat peraga, media video di dalam video ada gambar animasinya sesuai
dengan tema, subtema dan sub-sub tema, dan tugas untuk mewarnai
peserta didik, jika selesai dalam proses pembelajarannya. Guru
menyiapkan alat dan bahan dari rumah sehari sebelum melakukan
pembelajaran.*’

Di kelompok bermain PAUD KB Kartini guru-guru tidak lupa pula
menyiapkan alat peraga, media video yang sesuai dengan tema, subtema dan sub-
sub tema, dan bahan dari rumah sehari sebelum pembelajaran di mulai, yang
sudah di siapkan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang di ajarkan oleh
peserta didik, agar peserta didik tersebut tidak mudah bosan, jenuh di dalam kelas,
guru harus sekreatif mungkin dalam mempersiapkan alat peraga, media video,
guru juga tidak lupa pula mempersiapkan tugas mewarnai untuk peserta didik,
mewarnai yang rapi tidak keluar dari garis gambarnya, dari itu guru bisa melihat
di mana peserta didik yang gambarnya yang rapi mana yang tidak, guru harus
terus mengawasi peserta didik dalam tugas mewarnai agar peserta didik yang lain

tidak menganggu temannya.

Guru di kelompok bermain PAUD KB Kkartini dalam berlangsunya
pembelajaran yaitu pertama-tama masuk ke awal pembelajaran, dengan
mengucapkan salam, memberitahukan kepada peserta bahwa hari ini Kita
belajar tema diriku, subtema tubuhku, sub-sub tema bagian-bagian tubuh,
guru mengevaluasi pembelajaran yang kemarin, selesai masuk ke awal
guru — guru langsung masuk ke inti guru menjelaskan tentang
pembelajaran penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan
kinestetik anak, selesai guru mejelaskan anak di berikan tugas untuk
mewarnai sesuai dengan imajinasi anak. Dari itu guru melihat di mana
peserta didik yang rapi dalam mewarnai mana yang tidak, selesai
mewarnai guru mempersilahkan anak untuk istirahat sejenak, selesai itu
masuk kelas untuk makan sehabis habis makan, masuk ke akhir
pembelajaran yaitu dengan membaca doa selesai makan, dan

#zulfiani, guru kelas di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado
kec. Sirenja “Wawancara” Di ruang kelas, tanggal 09 januari 2020
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mempertanyakan kepada peserta didik kegiatan apa yang kita lakukan tadi
anak-anak, anak-anak menjawab mewarnai ibu guru. Dan penilaian
perkembangan anak-anak tersebut di lihat dari 6 aspek perkembangan.
Selesai itu anak-anak membaca doa pulang sekolah. *®

Guru-guru di kelompok bermain PAUD KB kartini untuk berlangsungnya
pembelajaran pertama — tama masuk ke awal atau pembuka dimana mengucapkan
salam pada anak-anak, menanyakan apa kabar hari ini, selesai itu memberitahukan
kepada anak-anak tema, subtema dan sub-subtema yang di ajarkan kepada anak
agar anak tersebut memahami pembelajaran apa hari ini, menanyakan kembali
pembelajaran kemarin, masuk ke inti yaitu dengan memperkenalkan penerapan
media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik dengan video dan alat
peraga semanarik mungkin yang sudah di sediakan oleh gurunya, selesai guru
menjelaskan tentang media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik,
anak-anak di persilahkan oleh guru untuk berdiri dalam memperagakan gerak-
kinestetik dan anak-anak tersebut mengikuti gerakan di video maupun ibu guru
yang di depan kelas, dan anak-anak suka dengan pembelajarannya tersebut, anak-
anak tidak bosan maupun jenuh di dalam kelas karena menciptakan suasana
pembelajaran yang baik, selesai itu anak istirahat sejenak dan makan siang
bersama, selesai itu masuk ke akhir pembelajaran yaitu menanyakan kembali
pembelajarannya dan menanyakan bagaimana perasaan anak-anak dalam
pembealajaran seharian. Anak-anak menjawab menyenangkan ibu guru
pembelajarannya, selesai itu anak-anak baca doa sebelum pulang kerumah. Guru —
guru tidak lupa menilai anak-anak dari 6 aspek perkembangan yaitu kognitif,

sosial emosional, motorik kasar dan halus, seni, moral dan agama.

*®BWahyuni, guru kelas di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado
kec. Sirenja “Wawancara” Di ruang kelas, tanggal 10 januari 2020
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Penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik di kelompok
bermain PAUD KB Kkartini desa sibado kec. Sirenja. Dalam penerapan ini yaitu
dengan menyiapkan media dan alat peraga, sebelum masuk dalam kelas anak-anak
di suruh berbaris dengan rapi, dan menyanyikan lagu “kepala pundak lutut kaki”
selesai menyanyi, sebelum masuk kelas anak-anak salim tangan ibu guru lalu
masuk Kkelas, anak-anak duduk dengan rapi dan siap untuk masuk pembelajaran
ketika guru memberikan pembelajaran dengan tema diriku subtema tubuhku sub-
sub temanya bagian-bagian tubuh,selesai anak melihat langsung video animasinya,
guru mempraktekan kembali gerakan animasinya dan anak-anak mengikutinya,
contohnya anak-anak kepala di bagian mana, dahi, tangan dan sebagainya dalam
bagian-bagian tubuh, mediannya tidak menggunakan buku melainkan video
animasi beserta gerak-kinestetiknya, jadi anak-anak tersebut tidak mudah jenuh
melainkan anak-anak semangat dalam berlangsungnya pembelajaran, karena dari
segi medianya anak-anak mulai tertarik meskipun medianya kurang memadai, yang
paling penting guru harus menyiapkannya sekreatif mungkin.*

Penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik di kelompok
bermain PAUD KB Kkartini desa sibado kec. Sirenja merupakan pembelajaran
menggunakan media visual yang di lihat nyata oleh anak dalam menggunakan video
sedangkan dalam video tersebut ada gerak-kinestetiknya, penerapannya untuk anak yaitu
guru yang di PAUD KB Kartini menyiapkan medianya skreatif mungkin, dengan adanya
media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak merupakan proses kerja
dalam memfasilitasi proses belajar anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, anak
memperoleh pengalaman belajarnya dengan cara melihat langsung video, menyentuh
bagian-bagian tubuh yang di ajarkan oleh guru contohnya kepala, dahi, tangan, kaki,
mereka akan menggambarkan pemahaman yang mendalam untuk memberikan respon
yang mendalam juga setelah mengalami secara langsung media visual dalam

pembentukan kecerdasan kinestetik anak.

*“Nirmawati, Guru Kelas Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja “W awancara” Di ruang kelas, tanggal 13 januari 2020
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Perencanan pembelajaran guru terhadap pembelajaran media visual dengan cara
praktek langsung perindividu, dari itu guru bisa melihat di mana anak yang cepat
mengamati gambar animasi beserta gerakan di depan kelas, dengan media video
yang ada gambar animasnyai, dengan tema diriku subtema tubuhku sub-
subtemanya bagian-bagian tubuh dari itu guru-guru melihat dimana anak-anak
yang cepat menghafal gerakannya yang mana anak-anak yang tidak cepat
menghafalnya.

Dalam wawancara lain

Pembelajaran menggunakan media visual yang dilakukan khusus anak usia
dini yaitu dengan menyiapkan berbagai media dan alat peraga yang
menarik buat anak, agar anak tidak mudah bosan dan jenuh dengan
pembelajrannya, media visual hanya berbentuk gambar yang nyata atau
objek yang di lihat langsung oleh anak, dan di dalam gambar tersebut anak
lebih memahami tentang penjelasan gurunya, dalam gambar ada unsur
gerakan animasinya dari itulah anak-anak tambah semangat dalam
belajarnya, karena Anak usia dini ini bermain sambil belajar.**

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk pembelajaran
menggunakan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak bukan
hanya di terapkan di dalam kelas melainkan di luar kelas dengan bermain anak
sudah melakukan gerakan atau Kinestetiknya sebagai guru harus memberikan
pendekatan terhadap anak, agar pembelajarannya tidak bosan dan membuat anak-
anak tidak jenuh, jadi harus menciptakan suasana yang baik. Contohnya dengan
main lari-lari sama temannya, main ayun-ayunan dan lain sebagainya ini
permainan yang d luar kelas sedangkan di dalam kelas guru-guru bias
mengajarkan anak mewarnai, menponton video animasi dan mempraktekan
gerakannya,dalam  pembelajarannya ini  harus  menciptakan  suasana

menyenangkan dan mudah diingat anak hingga dewasa.

*®Agustina, Kepala Sekolah Di kelompok Bermain PAUD KB KARTINI
Desa Sibado Kec. Sirenja “Wawancara” di ruang kelas, Tanggal 14 januari 2020.

*Marlina, Guru Kelas Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja”Wawancara” di ruang kelas, Tanggal 15 januari 2020.
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Pelaksanaan pembelajarannya di kelompok bermain PAUD KB Kartini
berjalan sebagaimana mestinya jam 7:30 anak-anak sudah berbaris di depan
kelas dengan menyanyikan lagu “berbaris” selesainya itu, anak-anak satu
persatu salim tangan ibu guru lalu masuk dalam kelas secara berurutan,
pertama-tama guru menanyakan pada anak yaitu siapa yang mandi sendiri
kesekolah, siapa yang gosok gigi sendiri, dan siapa yang sudah sarapan lalu
anak mengangkat tangannya dengan mangatakan saya ibu guru, guru
menanyakan kepada anak tanggal, bulan dan tahun berapa hari ini, setelah
itu, guru tidak lupa mengulang kembali atau mengingatkan kepada anak
pembelajaran yang kemarin yaitu anak-anak siapa yang masih ingat kita
kemarin belajar apa?, serentak anak anak menjawab belajar media visual ibu
guru dan ada gerakan-gerakan animasinya ibu guru, lalu ibu guru
menyempurnakan jawaban anak-anak, kemarin itu kita belajar tentang
penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik dengan
tema diriku subtema tubuhku dan sub-subtema bagian-bagian tubuh, dengan
menggunakan media visual anak-anak mudah memahami dan menyukai
pembelajarannya tersebut.>?

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak yaitu
dilakukan harus secara baik dapat dilakukan di praktekan langsung oleh anak.
Agar proses pembelajaran media visual dapat berlangsung dengan baik dan anak-
anak merasa senang dengan adanya pembelajan media visual, dengan adanya
pembelajaran media visual yang di ajarkan oleh guru sejak anak usia dini, anak
dapat mengetahui tentang media visual secara langsung dapat belajar dengan baik
dan tidak mudah bosan dan jenuh di dalam kelas, karena dengan menariknya alat
peraga meskipun alat peraganya kurang memadai yang paling penting guru
menyiapkan sekreatif mungkin, RPPH dan RPPM dalam mengajarkan untuk anak
yang dimiliki setiap guru yang akan melakukan proses pembelajarannya.

Pembelajaran kinestetik juga harus mengembangkan 6 aspek perkembangan.

*Wahyuni, Guru Kelas Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja”Wawancara” di ruang kelas, Tanggal 16 januari 2020
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Upaya Kkepala sekolah dalam pembelajaran menggunakan media visual
pembentukan kecerdasan Kinestetik,dengan menyiapkan alat peraga yang baik
untuk pembelajarannya sesuai dengan kurikulum yang ada, dan menjadikan anak-
anak yang cerdas, dan guru-guru yang profesional dalam melaksankan
pembelajaran anak usia dini, dalam proses berlangsungnya pembelajaran, kepala
sekolah memberitahukan kepada guru agar sebelum melaksanakan pembelajaran
harus menyiapkan media sesuai dengan RPPH dan RPPM, dan menyiapkan alat
peraga yang sekreatif mungkin, agar anak-anak tidak jenuh di dalam kelas, dan
harus menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan untuk anak, PAUD
KB Kartini tempat sekolahnya memang kurang memadai tetapi dari
pembelajarannya tidak ketinggalan dengan sekolah-sekolah PAUD lainnya,
sehingga memanfaatkan media yang ada seperti leptop, dan buku gambar untuk
mengembangkan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik.>

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas penulis menyimpulkan bahwa
penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak, sangat
penting untuk pembentukan kognitif, gerakan kinestetik dan berlangsungan
pembelajaran yang sangat baik, dengan adanya media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik, anak-anak melihat gambar dengan nyata atau objek yang
nyata, di dalam video tersebut ada gerak-kinestetik, karena sekarang ini sudah
sistem teknologi yang canggih, sekarang menggunakan media visual dalam
bentuk pembelajarannya dengan menggunkan video di depan kelas dengan
pembelajaran tema diriku subtema tubuhku sub-subtemanya bagian-bagian tubuh,
jadi anak-anak merasa tidak bosan dengan pembelajarannya tersebut. dengan
adanya pembelajaran media visual yang di ajarkan oleh guru sejak anak usia dini,
anak dapat mengetahui tentang media visual dalam pembentukan kecerdasan
kinestetik secara langsung, dapat belajar dengan baik dan tidak mudah bosan,
jenuh di dalam kelas, karena dengan menariknya alat peraga meskipun alat

peraganya kurang memadai yang paling penting guru menyiapkan sekreatif

3Agustina, Kepala Sekolah Dikelompok Bermain PAUD KB Kartini
Desa Sibado Kec Sirenja “Wawancara” di ruang kelas, tanggal 17 januari 2020.
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mungkin, supaya anak-anak yang di dalam kelas tidak mudah bosan dalam
pembelajarannya, dengan adanya media dan alat peraga anak-anak semangat
untuk belajar. Upaya kepala sekolah dalam pembelajaran media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik yaitu harus mengayomi guru agar menjadi
guru yang profesional, dalam berlangsungnya pembelajaran yang baik dan
menjadikan RPPH dan RPPM sebagai kiblat utama dalam melaksanakan
pembelajaran di kelompok bermain PAUD KB Kkartini sebagai alat pengukur
perkembangan anak selama proses pembelajarannya. Guru-guru di kelompok
bermain PAUD KB Kartini untuk berlangsungnya pembelajaran pertama — tama
masuk ke awal atau pembuka dimana mengucapkan salam pada anak-anak,
menanyakan apa kabar hari ini, selesai itu memberitahukan kepada anak-anak
tema, subtema dan sub-subtema yang di ajarkan kepada anak agar anak tersebut
memahami pembelajaran apa hari ini, menanyakan kembali pembelajaran
kemarin, masuk ke inti yaitu dengan memperkenalkan penerapan media visual
dalam pembentukan kecerdasan kinestetik dengan video dan alat peraga
semanarik mungkin yang sudah di sediakan oleh gurunya, selesai guru
menjelaskan tentang media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik,
selesai itu masuk ke akhir pembelajaran yaitu menanyakan kembali
pembelajarannya dan menanyakan bagaimana perasaan anak-anak dalam
pembealajaran seharian. Anak-anak menjawab menyenangkan ibu guru

pembelajarannya, selesai itu anak-anak baca doa sebelum pulang kerumah.
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B. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik di kelompok bermain PAUD KB kartini
desa sibado kec. Sirenja

Faktor pendukung adalah faktor yang mendukung, megajak,, dan bersifat untuk
ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan, sedangkan faktor penghambat adalah faktor
yang sifathya menghambat jalannya suatu kegiatan dan bersifat seperti menggagalkan

suatu hal.

Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media visual dalam

pembentukan kecerdasan kinestetik merupakan faktor pendukung yaitu:

Pada saat saya kesekolah melakukan wawancara dan berbincang-bincang dengan
guru yang disekolah, guru berkata pada saat orangtua peserta didik menjemput anaknya,
guru dan orangtua peserta didik berbincang-bincang mengenai faktor pendukung dalam
penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kkinestetik ialah faktor
pendukungnya keluarga karena anak sudah diperkenalkan tentang media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik melalui gadget gambar di sertai dengan gerak-

kinestetiknya dan tentunya di awasi oleh orantuanya.

Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik yaitu lingkungan menurut guru yang di tempat
sekolah saya meneliti guru-guru berbincang bersama orangtua peserta didik bahwa faktor
penghambat tentang media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik itu yaitu
lingkungan sekitar karena sebagian peserta didik biasanya sering pergi bermain sama
temanya dan memainkan permainkan tradisional dan juga permainan game atau gadget
yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran media visual dalam pembentukan

kecerdasan kinestetik.
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Guru di kelompok bermain PAUD KB Kkartini bahwa faktor pendukung
dan penghambatnya yaitu faktor pendukung keluarga, anak-anak diajarkan
bukan hanya di sekolah melainkan di rumah jadi orangtua yang berpean
aktif dalam pembelajaran media visual dalam pembentukan kecerdasan
Kinestetik anak, sedangkan faktor penghambat yaitu lingkungan, sebagian
anak jika sudah pulang ke rumah, lupa makan,lupa ganti baju, biasanya
tidak minta pamit sama orangtuanya langsung main kerumah teman, jadi
anak tersebut waktu luang untuk belajar, di habiskan untuk bermain sama
teman sebayanya.>

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan faktor pendukung
anak dalam penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik yaitu
keluarga karena madrasah pertama anak itu adalah keluarga, sedangkan faktor
pemghambat vyaitu lingkungan sekitar karena anak-anak biasanya terpengaruh dari
lingkungan sekitar.

Penulis berbicara kepada salah satu orang tua murid dan menyakan tentang faktor
pendukung dan penghambat pada anak mereka, orangtua murid berkata faktor
pedukungnya itu keluarga karena tiap pulang sekolah anak orangtua tersebut di
jemput, lalu istrahat sejenak dan makan, selesai makan orangtuanyapun
menayakan kepada anak yaitu tentang pembelajaran apa di sekolah anak
orangtuanyapun menjawab, media visual dalam pembentukan kecerdasan
Kinestetik, lalu orangtuanya anak tersebut membuka handphone dan
memperlihatkannya kembali kepada anak tentang pembelajaran yang di ajarkan
pada gurunya, orangtuanya anak menanggapi tentang faktor penghambat, faktor
pemghambat itu lingkungan karena sebagian orangtua anak-anak, sekolahnya
dekat dari rumah, anak tersebut tidak langsung pulang melainkan kerumah
temannya dengan bermain lupa untuk pulang kerumah, sebagian orangtua anak-
anak sibuk, sampe lupa dimana anaknya bermain sampe sudah pulang sekolah
orangtuanyapun tidak tau, nanti sudah beberapa jam kemudian baru anak tersebut
di cari.”

Dalam wawacara lain

Salah satu orangtua peserta didik di kelompok bermain PAUD KB Kartini dalam
faktor pendukung dan penghambat penerapan media visual dalam pembentukan

**Marlina, Guru Kelas Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja”Wawancara” di ruang kelas, Tanggal 20 januari 2020

**Ayirahmatilah, orangtua murid Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini
Desa Sibado Kec. Sirenja “wawancara” di rumah orangtua murid, Tanggal 21 januari
2020
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kecerdasan kinestetik, orangtua anak tersebut sangat setuju kepada gurunya yang
di sekolah mengenai faktor pendukung dan penghambat karena kebanyakan
orangtua anak tersebut, banyak jika faktor pendukungnya itu keluarga karena dari
salah satu orangtua anak mengajarkan tentang media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik sepulang orangtua menjemput anaknya dari sekolah anak
tersebut makan setelah makan istirahat lalu orangtua mengajarkan kembali
tentang penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik
melalui gadget atau hanphone disertai dengan gambar gerak-kinestetiknya dan
tentunya anak belajar tersebut di awasi oleh orangtuanya, sedangkan faktor
penghambatnya itu lingkungan karena sebagian orangtua anak sibuk dengan
urusannya sendiri sampe anak-anak pulang sekolah tidak di tau kemana, ternyata
kerumah temannya lagi bermain-main.

Dari hasil wawancara di atas bersama salah satu orangtua peserta didik di
kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja bahwa orangtua peserta
didik dan guru — guru yang di sekolah sangat setuju mengenai faktor pendukung dan
penghambat penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasam Kinestetik anak,
karena sebagian orangtua anak faktor pendukungnya itu keluarga bukan hanya di sekolah
di ajarkan penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik melainkan
di keluarga di ajarkan karena anak-tersebut di awasi oleh orangtua untuk belajar karena
orangtuanya tersebut menyediakan medianya mengguna handphone agar anak tersebut
dapat melihat kembali pembelajaran yang di sekolah dan di ajarkan kembali di rumah,
supaya ketika guru bertanya kepada anak, anak tersebut tidak lupa dan langsung
menjawab pertanyaan dari gurunya mengenai pembelajaran tersebut, faktor
penghambatnya itu lingkungan karena sebagian orangtua anak dan guru-guru di sekolah
banyak mengatakan bahwa faktor penghambat penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik itu lingkungan karena sebagian orangtua anak ada

yang sibuk dengan pekerjaan sampe lupa menjemput atau melihat anaknya yang pulang

sekolah, ketika anak sudah pulang sekolah, tidak singgah dirumahnya lagi melainkan ke

**Musdalifah, orangtua murid Di kelompok Bermain PAUD KB Kartini Desa
Sibado Kec. Sirenja “wawancara” di rumah orangtua murid, Tanggal 22 januari 2020
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rumah temannya, bermain-main sama temannya yang tidak ada hubungannya dengan
penerapan media visua dalam pembentukan kecerdasan kinestetik.

Dikelompok bermain PAUD KB Kartini jika peserta didik tidak tuntas dalam
pembelajaran pembentukan kecerdasan kinestetik dilihat dari perkembangan 6
aspeknya, Kketika salah satu perkembangan tidak sesuai harapan maka
pembelajarannya tersebut tidak akan tuntas, dan guru harus berperan aktif dalam
mengajarkan pembelajaran media visual dalam pembentukan kecerdasan
kinestetik kepada peserta didik.*’

Jika anak tidak tuntas dalam pembelajaran media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik anak, dilihat dari 6 aspek perkembangan karena guru-guru yang di
PAUD KB kartini melakukan penilaian sesuai dengan 6 aspek perkembangannya. Ketika
anak-anak tidak tuntas dalam pembelajarannya guru harus berperan aktif dalam
berlangsunya pembelajaran agar peserta didik tersebut tuntas dalam pembelajaran media
visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik.

Anak-anak nyaman ketika berlangsungnya pembelajaran meskipun kurangnya
alat peraga yang ada di kelas, sebagai guru PAUD sekreatif mungkin untuk
membuat alat peraga dengan bahan-bahan yang sederhana, dengan kurangnya alat
pembelajaran membuat anak-anak menjadi kepribadian yang sabar tergantung
dari gurunya bagaimana cara menyampaikan kepada anak-anak agar mereka lebih
mengerti, bukan berarti dengan kurangnya alat pembelajarannya, anak-anak
bermalas-malas belajar dan berkreasi. Karena anak tersebut sudah terbiasa
dengan keadaan yang ada di dalam kelas karena guru memberikan pengertian
kepada anak dan anak-anak tersebut semakin semangat untuk belajar, guru —
guru memanfaatkan alat media yang ada dan membuat alat peraga yang sekreatif
mungkin.*®

Dalam wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor pendukung anak
dalam penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik yaitu keluarga

karena madrasah pertama anak itu adalah keluarga, sedangkan faktor pemghambat yaitu

*"Wahyuni, Guru Kelas Diklompok Bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado
Kec. Sirenja”Wawancara” di ruang kelas, Tanggal 22 januari 2020

*87ulfiani, Guru Kelas Di klompok Bermain PAUD KB Kartini Desa Sibado
Kec. Sirenja”Wawancara” di ruang kelas, Tanggal 23 januari 2020
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lingkungan sekitar karena anak-anak biasanya terpengaruh dari lingkungan sekitar,
orangtua peserta didik dan guru — guru yang di sekolah sangat setuju mengenai faktor
pendukung dan penghambat penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasam
kinestetik anak, karena sebagian orangtua anak faktor pendukungnya itu keluarga bukan
hanya di sekolah di ajarkan penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan
kinestetik melainkan di keluarga di ajarkan karena anak-tersebut di awasi oleh orangtua
untuk belajar karena orangtuanya tersebut menyediakan medianya mengguna handphone
agar anak tersebut dapat melihat kembali pembelajaran yang di sekolah dan di ajarkan
kembali di rumah, supaya ketika guru bertanya kepada anak, anak tersebut tidak lupa dan
langsung menjawab pertanyaan dari gurunya mengenai pembelajaran tersebut, faktor
penghambatnya itu lingkungan karena sebagian orangtua anak dan guru-guru di sekolah
banyak mengatakan bahwa faktor penghambat penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik itu lingkungan karena sebagian orangtua anak ada
yang sibuk dengan pekerjaan sampe lupa menjemput atau melihat anaknya yang pulang
sekolah, ketika anak sudah pulang sekolah, tidak singgah dirumahnya, melainkan ke
rumah temannya, bermain-main sama temannya yang tidak ada hubungannya dengan
penerapan media visua dalam pembentukan kecerdasan kinestetik, Jika anak tidak tuntas
dalam pembelajaran media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak, dilihat
dari 6 aspek perkembangan karena guru-guru yang di PAUD KB Kartini melakukan
penilaian sesuai dengan 6 aspek perkembangannya. Ketika anak-anak tidak tuntas dalam
pembelajarannya guru harus berperan aktif dalam berlangsunya pembelajaran agar
peserta didik tersebut tuntas dalam pembelajaran media visual dalam pembentukan
kecerdasan Kinestetik, sebagai guru PAUD harus sekreatif mungkin dalam menyiapkan
media meskipun alat peraga yang ada di sekolah kurang memandai dan bahan
pembelajarannya sederhana, dengan kurannya media pembelajaran anak-anak menjadi

kepribadian yang sabar dan tidak mengeluh dengan pembelajarannya, karena guru
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tersebut menyampaikan dengan cara baik dan memahami perasaan anak-anak, karena
anak-anak tersebut sudah terbiasa dengan keadaan pembelajarannya yang sederhana,
tentunya anak usia dini nyaman di dalam kelas meskipun kelasnya tersebut kurang
memadai, tetapi sebagai guru PAUD harus skreatif mungkin dalam menyiapkan alat
peraga maupun media pembelajaran agar anak-anak tidak mudah bosan dan jenuh ketika
berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas tersebut,membangun suasanan di dalam
kelas semakin semangat. Jadi dengan adanya faktor pendukung dan penghambat sebagai
guru PAUD harus mengayomi anak dan memberitahukan kepada orangtua agar selalu

memperhatikan anaknya dari lingkungan sekitar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:
1. Penerapan media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik di
kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja.
penelitian ini  menunjukan bahwa dengan adanya pembelajaran
menggunakan media visual dapat mengembangkan kognitif dan gerakan
Kinestetik anak melalui media. Guru-guru harus secara kreatif dalam
mengajarkan media visual agar peserta didik tertarik, tidak bosan, dan
anak tidak mudah capek memperagakan gerakan kinestetik. Penerapan
media visual pembentukan kecerdasan Kkinestetik guru-guru selalu
menggunakan RPPH dan RPPM sebagai pedoman dalam proses

melaksanakan pembelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media visual dalam
pembentukan kecerdasan Kinestetik di kelompok bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja.

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media
visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik adalah keluarga sebagai
faktor pendukung dan lingkungan sebagai faktor penghambat, proses
penilaian perkembangan pembentukan kecerdasan kinestetik di lihat dari
perkembangan 6 aspek jika tidak terpenuhi maka guru-guru berperan aktif
dan kreatif dalam membantu peserta didik memenuhi proses penilaian.

Anak-anak sangat nyaman dalam pembelajaran media visual karena guru-
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guru berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan menggunakan media
visual yang seadainya terkait dengan pembelajaran penerapan media visual

dalam pembentukan kecerdasan kinestetik.

B. Implikasi Penelitian

Sebagai tindak lanjut penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa saran

sebagai berikut:

1. Pembelajaran menggunakan media visual dalam pembentukan kecerdasan
Kinestetik itu sesuatu yang sangat penting yang di ajarkan pada anak usia
dini.  Agar membantu perkembangan pembentukan  kecerdasan
Kinestetiknya, di kelompok bermain PAUD KB kartini wajib menghidupkan
proses pembelajaran media visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik
dengan membawah anak-anak melihat langsung objek yang di amati.

2. Untuk sekolah agar selalu memberikan hal-hal kreatif dalam mengenalkan
pembelajaran media visual pada anak. Selain itu, menambahkan media
pembelajaran yang mengenai pembelajaran media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik, dan alat peraga yang dapat menunjang
hasil belajar anak untuk sukses mempelajari pembelajaran media visual
dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik PAUD KB Kkartini.

3. Untuk guru kelas maupun guru pendamping agar mempertahankan apa
yang sudah dilakukan dan berusaha mengurangi kekurangan yang terjadi
saat proses pembelajaran. Selain itu, dengan memperluas wawasan dalam
hal pembuatan alat permainan edukatif sesuai dengan perkembangan zaman
sekarang, agar dalam proses pembelajaran anak tidak merasa jenuh, bosan
dan dapat sesuai dengan aspek perkembangan anak.

4. Bagi peneliti lanjutan, peneliti ini terbatas pada pembelajaran media visual

dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak, maka perlu adanya
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penelitian lebih lanjut dalam bidang kemampuan anak yang lainnya yang

belum pernah dilakukan.

Akhirnya Kepada Allah Swt jualah penulis bermohon semoga kita semua
berada dalam lindungannya yang penuh magfirah dan rahmat, dan Insya Allah

Skripsi ini dapat bermanfaat adanya, Aamiin.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah PAUD KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja

1. Bagaimana historis berdirinya di kelompok bermain PAUD KB Kartini di
desa sibado kec. Sirenja?

2. Bagaimana penerapan media visual pada anak dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik di kelompok bermain PAUD KB Kartini desa sibado
kec. Sirenja?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media visual
dalam pembentukkan kecerdasan kinestetik di kelompok bermain PAUD
KB kartini desa sibado kec. Sirenja ?

4. Bagaimana cara guru menerapkan media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik anak?

5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran media visual dalam pembentukan
kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB Karini desa
sibado kec. Sirenja?

6. Apa visi dan misi di kelompok bermain PAUD KB Kkartini di desa sibado
kec. Sirenja?

7. Bagaimana keadaan sarana prasarana di kelompok Bermain PAUD KB
Kartini di desa sibado kec. Sirenja?

8. Bagaimana perencanaan pembelajaran guru pada pembelajaran
menggunakan media visual?

9. Bagaimana keadaan peserta didik di PAUD KB Kkartini desa sibado kec.
Sirenja?

10. Apa upaya kepala sekolah dalam pembelajaran menggunakan media

visual dalam pembentukan kecerdasan kinestetik anak Dikelompok

bermain PAUD KB kartini?



PEDOMAN OBSERVASI

. Observasi Lingkungan sekolah di kelompok bermain PAUD KB katini di desa
sibado kec. Sirenja

. Observasi keadaan guru di kelompok bermain PAUD KB kartini di desa sibado
kec. Sirenja.

. Observasi peserta didik di Sekolah di kelompok bermain PAUD KB kartini di
desa sibado kec. Sirenja

. Observasi keadaan sarana prasarana di kelompok bermain PAUD KB Kkartini
di desa sibado kec. Sirenja.

. Observasi cara guru dalam mengajarkan media visual dalam pembentukan
kecerdasan Kinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB Kartini di desa
sibado kec. Sirenja.

. Observasi bagaimana cara guru memberikan semangat kepada anak, agar anak
tidak mudah bosan dengan pembelajarannya menggunakan media visual di
kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec. Sirenja.

. Observasi Bagaimana Cara guru menanamkan pendidikan terhadap anak di
kelompok bermain PAUD KB desa sibado kec. Sirenja.

. Observasi Bagaimana keadaan peserta didik di kelompok bermain PAUD KB
kartini desa sibado kec. Sirenja.

. Observasi Apa yang ibu guru ketahui mengenai pembentukan kecerdasan

kinestetik anak.

10.0Observasi Bagaimana perencanaan pembelajaran bersama guru pada

pembelajaran menggunakan media visual.



B. Guru PAUD KB Kartini Di Desa Kec. Sirenja

1. Apakah anak usia dini nyaman dengan berlangsungnya pembelajaran di
kelas yang kurang memadai ini?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelompok bermain PAUD KB
kartini?

3. Bagaimana wupaya guru dalam menerapkan media visual dalam
pembentukan kecerdasan kinestetik anak di kelompok bermain PAUD KB
kartini di desa sibado kec. Sirenja

4. Bagaimana jika peserta didik tidak tuntas dalam pembelajaran
menggunakan media visual dalam pembentukan kecerdasan Kinestetik
anak?

5. Bagaimana cara guru dalam menanamkan pendidikan terhadap anak usia
dini di kelompok bermain PAUD KB desa sibado kec. Sirenja?

6. Apa yang ibu ketahui mengenai pembentukan kecerdasan kinestetik anak?

7. bagaimana pembelajaran mengunakan media visual menurut ibu?
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Wakil Dekan Bidang Akademik Ketu. rusan,
dan Renge bangan Kelembagaan,

.

Dr. HAMLAN, M.Ag. 2 NARIB A. WAHAB, MPg:

NIP.196906061998031002 NiP. 196407071999032002
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Ji. Diponegoro Ne. 23 Palu Telp. 0451460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor : 2006 /In.13/F.I/PP.00.9/12/2019 Palu, 9 Desember 2019
Sifat : Penting

Lamp g

Hal : Undangan Menghadiri Ujian Proposal Skripsi

Kepada Yth.
1. Dr. Fatimah Sagumi, M.Si. { Pembimbing i )
2. Dr. Hj. Marwany, S.Ag.. MPd. ( Pembimbing 11)
3. Dra. Retoliah, M.Pd.I. {Penguji)
4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan [AIN Palu
Di-

Palu

Asslamu Alaikum War. Wab

Dalam tangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakulas
Tarbiyah dan llmu Keguruan lastitt Agama Jslam Negert (IAIN} Palu vang
akan di presentasikan oleh

Nama : FITRIA

NIM : 16.1.05.0020

Program Studi : PENIUDIKAN ISLAM ANAK USIA DING

Judul Proposal Skripsi : PERAN MEDIA VISUAL BALAM

MENINGKATKAN  KINESTETIK ANAK  Di
KELOMPOX BERMAIN PAUD XB KARTIN] DESA
_SIBADO KEC. SIRENJA

Maka dengan hormat diundang untuk menghadini Ujian Proposal Skripsi
tersebut yang insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Desember 2019 -~
Waktu : 14.00. WITA - Selesai

Tempat . Ruang Munagasyah Lt.2 FTIK

NIP: 10040/07 199903 2 002

ib MPd i

Catatan : Undangan ini difoto copy 7 rangkap, dengan rincian
l ranLl\ap untuk Dosen Pembimbing 1 (dengan Proposal Skripsi)

a.

&
A

)

skap untuk Dosen Pembim!

,'H;‘

‘rf,)‘l !

i rangkap umuk Kelud Progru.n Sludl l endidikan {slaim Anak Usia Dini

; SO SN



KEMENTERIANAGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
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STATE INISTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. Diponegoto No. 23 PaliiTelp. (0451460798 Fax. 0451-460165

Website www.iaingalu/ac.id, - humas@iainpalu.ac.id
DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2019/2020
ma SFITRIA | :
v ©16.1.05.0020
usan : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
ful Skripsi : PERAN MEDIA VISUAL DALAM MENINGKATKAN KINESTETIK ANAK DI
: KELOMPOK BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA SIBADO KEC. SIRENJA
ubibing * L. D. Fafftiah Sagguii, MUSL.
. 1L Dr. Hj,Marwarny, S.Ag., M.Pd.
aguji : Dra. Retolish, MPAL |
| / Waktu Seminar : 13 Desetiber 2019/ 14,00 WITA
‘ I T T SEML/
. NAMA . NIM TID KET.
JUR
" | Mua Hasanat (6.1-0S-000s | VN LA
v L ADiuon  Dest 6. 16c. 0083 | Vi Jpeto i
, | Wee kodromi; (6-1b¢ 0O Ve _\par
i farOJ'\'w\ N (6.7-05 .00
; |[Feozia Lawa <\‘1\\¢\0 \QA\—-OY.Doig vu
$ | Nue  Faowau $afae lo.lor o | W ¥ )
» [ TMemaminuL Gutuugy Llos . ooeg | VU L
8 | Ftiean (6-1.05. 000 ¢ |\ut Ff—
9 |Des [6.(.65.0001 | <tin G .
D | Nilam  peani -tos o0} | 1L | e,
| Mol Gt 10y ovyy  \pam/7 | Mg
L | Fagriah B.1.0y. w40 |pem/ 7 | 2
2 Kuzua i (1-1-05-0043  |MAw /g ?f—
4 {NUR s 1-1.0¢-003%  lpraup/g /KW.M&(
v Avun Jydaan b .os-0092  |Quan [4 o
A Palu, |z . JSabba- 2019
‘mbimbing I, Pembimbing 11, Penguji ,
1 Fatimah Saguni, M.Si. " Hj. Marwany, M.Pd D Réfoliah, MPd.L.
IP. 19601231 199103 1 003 NIF. 19730604 200501 2 004 NIP. 19621231 199103 2 003

a.n. Dekan
Kefua Prodi MAUD.
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Diponegoro No. 23 PaluTelp. 0451-460798 Fax. 0451 -460165
Website :www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPS!

\da hari ini Jum’at, tanggal 13 bulan Desember tahun 2019, telah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi :

ama : FITRIA
M : 16.1.05.0020
irusan : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
s . SRRAR MEDIA ViSUAL DALAM ] CRATRAN KNSR ANAR D
KELOMPOK BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA SIBADO KEC. SIRENJA
embimbing : L Dr. Fatimah Saguni, M_Si.
: IL. Dr. Hj. Marwany, S.Ag., M.Pd.
Y : Dra. Retoliah, M.Pd.L
SARAN-SARAN PENGUJI/ PEMBIMBING
NO. | YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1|18t fy R ey Lluo?»f& ahiy At~ e BTIC
2.| BAHASA & )
TERNIS 1 PWW harws e d‘] (waluyo
PENULISAN
3. | METODOLOGI 6]/0 M an
4.| PENGUASAAN 8L
» 5. | JUMLAH TE oW
324
6. | NILAI RATA-RATA Q9. 25
Palu, 17 panba~ — 2019
Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Prodi PIAUD, Pembimbing 1,
= A Dr. Fatimah Saguni, M.Si.
NIP. 19640707 199903 2 002 NIP. 19601231 199103 1 003

Calatan

Nilar menggunakan angka:




KEMENTERIANAGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
A Sa Ly Axdall
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Diponegoro No. 23 PaluTelp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website -www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
UJHIAN PROPOSAL SKRIPSI

da hari ini Jumat, tanggal 13 bulan Descmber tahun 2019, felah dilaksanakan Ujian Proposal Skripsi :

ima : FITRIA
M : 16.1.05.0020
rusan : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
dul SKripsi : PERAN MEDIA VISUAL DALAM MENINGKATKAN KINESTETIK ANAK DI
KELOMPOK BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA SIBADO KEC. SIRENJA
>mbimbing : L Dr. Fatimah Saguni, MSi.
: 1L Dr. Hj. Marwany, S.Ag., MLPd.
iguji : Dra. Retoliah, MPA.L.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. | YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN _‘
1.|IS1 /
2. BAHASA &
TEKNIS
PENULISAN
3. | METODOLOGI
4. | PENGUASAAN 7
5. JUMLAH
7
6. | NILAI RATA-RATA 3 O

Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Prodi PIAUD,

(&

P
- , M. . Hj.
NIP. 19640707 199903 2 002 NIP. 19730604 200501 2 004

Catatan :

Nilai mengounakan ancka

Bit, |5 Jesembar — 2019

Pembimbing Ii,

L
Dr. H. Marw

 M.Pd
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JL No. 23 PaluTelp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website -www.iainpalu.ac.id, email : humas@jainpalu.ac. id

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPS!

la hari ini Jum’at, tanggal 13 bulan Desember tahun 2019,teh.h.di!aksamkxn Ujian Proposal Skripst :

ma : FITRIA
v : 16.1.05.0020
usan : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
lul Skripsi * PERAN MEDIA VISUAL DALAM MENINGKATKAN KINESTETIK ANAK DI
KELOMPOK BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA SIBADO KEC. SIRENJA
mbimbing : L Dr. Fatimsah Saguni, M.Si.
: IL Dr. Hj. Marwany, S.Ag., M.Pd.
‘uji : Dra. Retolish, MPd.L
SARAN-SARAN PENGUjI/TEMBIMBING
NO. YANG DINILAL NILAT PERBAIKAN

1.]1S1 %

2. | BAHASA & 85 Fengaturan Masgin, Kegtipan (g g el
TERNIS ”'\’qu& SCEL[CU jah P{;é, man,
PENULISAN pinuligan, Y N

3. | METODOLOGI Q 9

4.| PENGUASAAN g iy

¥s fromaa 260

6. | NILAI RATA-RATA 90

Paly, . Dedem ber — 2019

Mengetahui

an. Dekan

Ketua Prodi PIAUD, Penguji ,

Dr. Gusnarib, M.Pd iah, M.Pd.1.

NIP. 19640707 199903 2 002 NIP. 19621231 199103 2 003
~ias ICH UG all dapna

1. 85-100=4A 5. 6569 = B-




Daftar informan

No Nama Pendidik Jabatan Tanda Tangan
1t Agustin, S.Pd Kepala sekolah
Nip. 19720801 201409 2 001
2. | Wahyuni Guru Kelas {j@%{_}
3. | Zulfiani Guru Kelas ’ZM(I'M/
4. | Nirmawati Guru Kelas Vl}/\:{lﬂ/%
5. | Marlina Guru Kelas MW




KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI‘PALU
NOMOR : 2[6 TAHUN 2019

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU <KEGURUAN

a.  bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjarg Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan JAIN Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan pembimbing proposal dan
skripsi bagi mahasiswa;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersetut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, periu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palu,

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undarg-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 20089, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tatun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam

Negeri Paly;

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Geiar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakuitas Tarbiyah dan !Imu

Keguruan IAIN Palu Nomor 49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2017-2021

-

o

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menetapkan saudara -

1. Dr.t 2tmah Saguni, M.Si

2. Dr.ti; Marwany, S.Ag, M.Pd

sebagai 1 " mbimbing | dan Il Yagi Mahasiswa :

Nama . Fitria

NIM © 16.1.05.0020

Program = Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Sk :  PERAN MEDIA VISUAL DALAM MENINGKATKAN KINESTETIK
ANAK DIKELOMPOK BERMAIN .+ ‘D KB KARTINI DESA SIBADO
KEC. SIRENJA *

Tugas Pe: ©nbing tersebut adalah membimbing dui. 2ngarahkan mahasiswa, mulai

penyusunz: , ioposal sampai selesai menjadi sebuah i | | iimiah yang berkualitas dalam

bentuk skry

Segala bia. : yang timbul sebagai akibat dikeluarkanny.. r -putusan ini, dibebankan pada
dana DIPA - -IN Palu Tahun Anggaran.2019

Keputusar i mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan . . . ... ketentuan bahwa apzbila di
kemudian  nyata terdapat kekeliruan dalam keputu:. .. maka diadakan perbaikan
sebagaim:; - mestinya reae e,

SALINAN  :putusan ini diberikan kepada yarg b iwutan untuk dipergunakan

sebagaim - mestinya. .

22079

dmad Tdhan, S.Ag.,M.Ag}"
g7201262000031001



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
NOMOR : 7"6 TAHUN 2020

TENTANG
PENETAPAN TIM PENGUJI SKRIPSI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menimbang

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penuiisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan tim penguji skripsi untuk
menguji skripsi mahasiswa pada ujian munagasyah;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang rakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan

e —_keputusan Dekan Fakultas Tarbivah dan limu Keguruan IAIN Palu

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggs,

Peraturan Pemerintah Mornor 37 Tanun 2009, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agarna Nomor 47 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Palu; .

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu Nomor 49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2017-2021

QN

o 9

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PALU TENTANG PENETAPAN TIM PENGUJI SKRIPSI FAKULTAS
TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menetapkan Tim Penguiji Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Palu sebagai
berikut :

1. Ketua Tim Penguiji . Hikmatur Rahma, Lc. M.Ed

2. Penguji Utama ! : Dra. Retoliah, M.Pd

3. Penyuji Utama Il : Dr. Emiati, M.Pd>

4. Pembimbing/Penguji | . Dr. Fatimah Saguni, M.Si

5. Pembimbing/Penguiji Il . Dr. Marwany, S.Ag., M.Pd

untuk menguji Skripsi Mahasiswa

Nama : Fitria

NiM : 16.1.05.0020

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

Judul Skripsi : PENERAPAN MEDIA VISUAL DALAM PEMBENTUKAN

KECERDASAN KINESTETIK ANAK DI KELOMPOK BERMAIN PAUD
KB KARTINI DESA SIBADO KECAMATAN SIRENJA

Tim Penguji Skripsi bertugas memberikan pertanyaan dan perbaikan yang berkaitan
dengan isi, metodologi dan bahasa dalam skripsi yang diujikan;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2020

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Juli 2020

dhan, S.Ag.,M.Ag.
r000031 001
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

J1. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451460798 Fax. 0451460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor : S13 An.A3/F.IIPP.00.9/01/2020 Palu, 0/, Janiuari 2020
Lampiran b
Hal : Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Paud KB Kartini

Di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institul Agama Islam Negeri Palu :

Nama

NIM ;
Tempat Tanggal Lahir :
Semester :
Program Studi

Alamat

Judul Skripsi

No. HP

Dosen Pembimbing :

Fitria
16.1.05.0020
Sibado, 27 Maret 1996
Vit (Defapan)
Pendidikan Anak Usia Dini
JI. Mamboro
PENERAPAN MEDIA VISUAL DALAM PEMBENTUKAN
KECERDASAN KINESTETIK ANAK DI KELOMPOK
BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA SIBADO KEC. SIRENJA

: 085394939986

1. Dr. Fatimah Saguni, M.Si
2. Dr. Hj. Marwani, S.Ag., M.Pd

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Paud KB Kartini

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Rektor IAIN Palu;

2. Kepala Biro AUAK IAIN Paly;
3. Dosen Pembimbing;

_ ——Xassalam, e

»00003 1 001

4. Mahasiswa yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN DONGGALA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KECAMATAN SIRENIJA

TK PAUD KARTINI SIBADO
Alamat :Jl.IrigasiDesaSibadoKec.Sirenja

SURAT KETERANGAN PENELITAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala sekolah dikelompok bermain PAUD

KB Kartini Desa Sibado Kec. Sirenja dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Fitria

Nim :16.1.05.0020

Jurusan . (SI) Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Nama Kampus : IAIN Palu

Melaksanakan penelitan/observasi dikelompok bermain PAUD KB Kartini desa

sibado kec. Sirenja dalam rangka penyelesaian Skripsi dengan judul :
“PENERAPAN MEDIA VISUAL DALAM PEMBENTUKAN KECERDASAN
KINESTETIK ANAK DI KELOMPOK BERMAIN PAUD KB KARTINI DESA
SIBADO KEC. SIRENJA”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Sibado, 24 Januari 2020
Kepala Sekolah,;.

| i = > 3
Agusting% SR
NIP. 1972080, ‘_Q\@OQ}Z 001,

\
\\\ e
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto papan nama di kelompok bermain PAUD KB kartini desa sibado kec.
Sirenja.

Wawancara bersama ibu Agustina (kepala sekolah)



Wawancara bersama ibu Wahyuni (guru)

PE

il —

" M
*

Wawancara ibu Zulfiani (guru)



Wawancara ibu nirmawati (guru)

Wawancara ibu Marlina (guru)



mari mengenal bagian-bagian tubuh sambil
bernyanyi.

CREATED USING Salls

- PowToon &

W

i il

Media pembelajaran media visual






Guru membagikan tugas mewarnai sesuai dengan tema yang di terapkan melalui
pembelajaran menggunakan media visual

Hasil dari mewarnai anak-anak



Selesai mewarnai anak-anak di bagikan makan siang oleh ibu gurunya |



N
Wawancara salah satu orangtua murid di kelompok bermain PAUD KB Kartini
desa sibado kec. Sirenja atas nama ibu Ayirahmatilah

Wawancara salah satu orangtua murid di kelompok bermain PAUD KB Kartini
desa sibado kec. Sirenja atas nama ibu Musdalifah



A. Identitas Penulis
Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Jurusan

Fakultas

Nomor Induk Mahasiswa
Alamat

. Identitas Orang Tua
1. Ayah
Nama
Agama
Pendidkan
Pekerjaan
Alamat

[S)

Ibu

Nama
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

. Pendidikan

B -

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: FITRIA

: Sibado, 27 Maret 1996
: Perempuan

: Islam

: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
: Tarbiyah dan limu Keguruan

: 16.1.05.0020

: JI. Tandame, Mamboro

: Kasim Bethan

: Islam

: Madrasah Aliyah

: Petani

: Desa Sibado Kec. Sirenja

: Indokasa (Alm)

: Islam

: SDN

: URT

: Desa Sibado Kec. Sirenja

Tk Alkhairat Desa Sibado Kec. Sirenja, Tamat Sekolah 2003
SDN Sibado, Tamat Sekolah Tahun 2009
SMPN 1 Sirenja, Tamat Sekolah 2012
SMKN 1 Sigi Biromaru, Tamat Sekolah 2015



